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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Trans literasi yang dipergunakan mengacu pada SKB anatara Mentri 

Agama dan Mentri pendidikan dan Kebudayaan R.I., Masing – masing Nomor : 

158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi. 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  B Be ب

 Ta  T Te خ

  Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ظ

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam   L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى
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ّ Wau W We 

 Ha H Ha ُـ

 Hamzah ' Apostrof ء

ٕ Ya  Y Ye 

Hamsa ( ) yang terletak yang terletak diawal kata mengikuti Vokalnya 

tampa di beri tanda apa pun, jiaka ia terletak di tengah atau di akhir maka di tulis 

dengan tanda („). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,terdiri atas vokal 

tunggal atau monovtong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, Transliterasinya sebagai 

berikut :  

Aksara Arab Aksara latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah  I I ا َ

 Dhammah  U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Akasara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol 
Nama 

(bunyi) 

 َٕ Fathah dan ya Ai  a dan i 

 َّ 
Kasrah dan 

waw 
Au a dan u 
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Contoh: 

ْ٘ف  kaifa BUKAN kayfa : ك

ل ْْ ُ : haula BUKAN hawla 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

 al-syamsu (bukan: asy-syamsu) : ا لْش وْصَ 

ل ح َ لْس   al-zalzalah (bukan: az-zalzalah) : ا لسَّ

ل ح َ  al-falsalah : ا لْف لْط 

د َ  al-bilādu : ا لْث لَ 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat 

huruf 
Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

اَََ ّ  َ 
Fathah dan alif, 

fathah dan waw 
Ā a dan garis di atas 

ٕ  َ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ٕ  َ Dhammah dan ya Ū u dan garis di atas 
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Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung 

seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan 

dalam font semua sistem operasi. 

 Contoh: 

اخَ    mâta : ه 

ه ٔ  ramâ : ر 

خَ  ْْ  yamûtu : ٗ و 

5. Ta marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan deng an ha (h) : 

Contoh: 

ا لْْ طْف الَ  حَ  ض  ّْ  rauḍah al-aṭfâl : ر 

ل ح َ الْف اض  ٌْٗ حَ  د   al-madânah al-fâḍilah : ا لْو 

ح َ كْو   al-hikmah : ا لْح 

6. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 
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تٌَّ اَ:   rabbanâ ر 

ٌْ٘ ا  najjaânâ : ً جّ

كَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

نَ   nu’ima : ً عّ 

 َّ د   aduwwun„ : ع 

Jika huruf ٓ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّٔ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â) ,(ض 

Contoh:  

:َ  ٖ ل   Ali (bukan „aliyy atau „aly)„ ع 

َ  ٖ ض   Arabi (bukan „arabiyy atau „araby)„ :ع ر 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

ىَ  ّْ ر   ta’murūna : ت اهْ 

ءَ  ْْ  ’al-nau : ا لٌْ 

ءَ  ْٖ  syai’un : ش 

رْخَ   umirtu : ا ه 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur‟an, 

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan 

bagian dari teks Arab. 

Contoh: 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9. Lafz aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

َالله ْٗي   billâh ت الله dînullah د 

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalâlah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

ح َالله َ حْو  َر  ْٖ  hum fî rahmatillâh ُ نَْف 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan 
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huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. 

11.  Daftar Istilah 

1. Hablumminallah : hubungan kepada Allah swt 

2. Hablumminannas : hubungan kepada sesama manusia 

3. Hablumminalalam : hubungan kepada alam 

4. mu’amalah  : interaksi social 

5. Ruhiyah   : semangat  

6. Ukhuwah Islamiyah  : persaudaraan sesama muslim 

7. Khalik   : pencipta 

8. Liqo’at    : perkumpulan  

9. Mutaba’ah  : catatan evaluasi 

10. Eksistensi  : Keberadaan  

11. Multimedia  : Berbagai jenis sarana 

12. Online    : Dalam jaringan 

13. Referensi  : Sumber acuan (rujuk, petunjuk) 

14. Relatif   : Tidak mutlak 

15. Up To Date  : Terkini 

16. Rabbani   : Mengenal Allah  

17. Syakhsiyah islamiyah  : Kepribadian islami   

18. BPI    : Bina Pribadi Islam 

19. JSIT   : Jaringan Sekolah Islam Terpadu 

20. Smartphone   : Telpon genggaman yang memiliki sestem operasi 
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BAB I       

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menciptakan insan yang berkualitas secara sosial dan individu dengan arus 

globalisasi saat ini dapat mempengaruhi siswa dalam proses perkembangan untuk 

kehidupan dunia dan akhiratnya, dalam menwujudkan insan kamil diperlukan 

setiap individu memiliki integritas yang merupakan tanggung jawab pendidikan, 

terutama dalam mempersiapkan siswa menjadi subjek yang semakin menampilkan 

keunggulan dirinya yang kompeten, tangguh, kreatif, mandiri dan profesional 

serta mempunyai sikap relegius dalam menjalankan fungsinya sebagai individu 

yang mempercayai Allah Swt yang satu. 

Pembinaan pembiasaan Ibadah pada jenjang sekolah dasar perlu 

dilakukan untuk membentuk kepribadian yang baik dalam bentuk keperibadian 

berdasarkan pengalaman yang didapatkan dalam kebiasaan sehari-hari, kebiasaan 

yang diajarkan bertujuan membentuk perilaku yang baik yang senangtiasa 

menjiwainya sampai dewasa, hal yang paling urgen harus dibiasakan adalah 

perilaku senang beribadah melalui pembiasaan salat yang dilaksanakan di sekolah, 

karena pembiasaan salat akan berpengaruh terhadap semangat dalam beribadah, 

tertanam kecintaan untuk mengamalkan ibadah sehari-hari, dan terampil dalam 

melakukan praktek salat yang merupakan kewajiban utama dalam Islam.
1
 Pada 

masa usia sekolah dasar proses penanaman nilai-nilai 

                                                     
1
Saryadi, Saryadi, et al. "Pembiasaan Salat Dhuha Berjamaah Terhadap Pendidikan 

Karakter Siswa Di SMP Muhammadiyah 4 SAMBI." Buletin Literasi Budaya Sekolah 2.2 (2020): 

h. 120-125. 
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kebaikan sikap motorik melalui pembiasaan dipandang sangat baik lebih 

dominanketimbang daya intelektual.  

Menanamkan kebiasaan karakter yang baik tentu dibutuhkan keteladanan 

seorang pendidik yang mampu menjadi figur bagi anak untuk melihat karakter 

yang diajarkannya, dengan kata lain pendidik yang mampu menyelaraskan antara 

perkataan dengan perbuatan.
2
 Pembinaan karakter siswa harus dilakukan melalui 

proses pembiasaan dan pengalaman yang terus menerus sehingga menjadi pola 

hidup yang melekat pada diri siswa, dengan sendirinya siswa akan berbuat sesuatu 

dengan penuh kesadaran karena menjadi kebiasaannya. Keberhasilan pada 

kurikulum K13 indikatornya adalah lahirnya peserta didik yang mempunyai 

karakter mulia baik dalam pengamalan agama, indikator keberhasilan dalam KI-I 

adalah tumbuhnya nilai-nilai spiritual yang akan menghiasi anak didik dengan 

karakter terpuji yang dilakukan melalui pembiasaan terhadap pengalaman agama 

yang dianutnya salah satunya adalah kebiasaan melaksanakan ibadah salat.
3
 

Hasil observasi pertama di SDIT Insan Madani Palopo melihat anak siswa 

yang rajin beribadah dengan ditopang dengan program yaitu Program Bina 

Pribadi Islam dengan metode pembiasaan ibadah, sebelum adanya program BPI 

kerap kali tenaga pendidik menjumpai siswa tidak memahami bacaan salat, 

bermain-main dalam salat, kurang disiplin dan berbicara dengan mengikuti tren 

zaman yang semakin hari kurang mendidik, dengan banyaknya siswa didapati  

berkata Anjay, bahkan mnegacungkan tangan dengan simbol fucek, dan kebiasaan 

                                                     
2
Armani Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta : 

Ciputat Press, 2020), h. 115  
3
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013, (Jakarta : Kemendikbud, 2018), h. 4 
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negatif lainnya kebiasaan tersebut tidak memandang latar belakang dari keluarga 

peserta didik, hal tersebut menjadi bahan perhatian di Sekolah SDIT Insan Madani 

Palopo sehingga mengadakan terobosan mengadopsi program dari jaringan islam 

terpadu sebagai alternatif untuk mengantisipasi perbuatan buruk bagi siswa. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Madani Palopo melakukan program 

Bina Pribadi Islam diberi istilah program BPI yang dijadikan program unggulan 

dalam mengontrol perilaku setiap siswa, kemudian mengontrol dalam pembinaaan 

praktek salat, aktivitas tersebut diadakan setiap hari jumat dan beberapa aktifitas 

lainya, seperti pembiasaan siswa mengucap salam saat bertemu guru, salat dhuha 

di pagi hari dengan berjamaah, dirangkaikan dengan dzikir al-matsurat, tadarus al-

Quran satu lembar sebelum masuk kelas, membiasakan bersedekah pada hari 

jumat, menceritakan kisah-kisah islami yang penuh dengan inspiratif bagi siswa. 

Tujuan umum dari program ini adalah mendampingi dan mengarahkan peserta 

didik dalam mengkaji dan mengaplikasikan nilai-nilai keislaman dalam dirinya 

sehingga memiliki budi pekerti yang baik, dan karakter mulia yang ditunjang 

dengan penguasaan ilmu dengan baik yang kemudian mampu mengamalkan 

ilmunya dengan tetap dilandasi oleh iman yang benar. 

Tentu hal ini menjadi menunjang keberhasilan apabila dimaksimalkan 

dalam proses pembinaan yang dilakukan oleh tenaga pendidik, karena didalam 

program Bina Pribadi Islam terdapat buku pengontrolan yang menjadi teropong 

bagi pendidik, terkait berhasil tidaknya kebiasaan islami yang disampaikan 

kepada siswa di sekolah SDIT Insan Madani Palopo tergantung dari 

konsistensinya pihak guru dalam menjalankan program tersebut. Apabila program 
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Bina Pribadi Islam tidak dimaksimalkan maka akan berdampak pada karakter 

anak dengan arus zaman yang kian hari makin rusak dengan lingkungan sekolah 

dan lingkungan luar, dengan adanya program Bina Pribadi Islam di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Insan Madani Palopo, mampu membangkitkan kesadaran guru, 

untuk membina peserta didik dengan baik, dalam membiasakan berkarakter sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. 

Penerapan pembiasaan melalui pembinaan akhlakul karimah atau akhlak 

yang mulia; yakni upaya transformasi nilai-nilai Qur‟ani kepada anak yang lebih 

menekankan pada aspek afektif atau wujud nyata dalam amaliyah seseorang.
4
 

Kebiasaan adalah suatu tindakan untuk membentuk manusia, termasuk 

dalam ruang lingkup muamalah. maka dari itu tindakan yang baik sangat penting 

untuk menentukan corak dan bentuk amal kehidupan manusia, adapun landasan 

kebiasaan harus sesuai dengan sumber Islam yakni dari dua sumber, yaitu al-

Qur‟an dan sunnah Nabi Muhammad Saw. Adapun kedudukan al-Qur‟an sebagai 

sumber yang dapat dilihat dari kandungan  terdapat dalam (QS. Al-Baqarah/2:2). 

  َ ََ ََََ َ  ََ 

Terjemahnya: 

 

“Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan didalamnya; (ia merupakan) 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa
5
.” 

 

Berangkat dari ayat tersebut diartikan bahwa al-Qur‟an adalah petunjuk 

                                                     
4
Arifuddin, Arifuddin. "Konsep Pendidikan Profetik (Melacak Visi Kenabian Dalam 

Pendidikan)." Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 9.2 (2019): h. 319-338. 
5
Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur‟an: Bogor, 2018),  

h. 2. 
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yang apabila dipelajari akan membantu menemukan nilai-nilai yang dapat 

dijadikan sebagai pedoman dalam hidup, dan apabila dihayati dan diamalkan akan  

menjadi pikiran rasa dan karsa mengarah pada realitas keimanan yang dibutuhkan 

bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang masalah permasalahan di atas, peneliti 

menganggap tertarik melakukan sebuah penelitian yang berjudul; “Upaya 

optimalisasi Program Bina Pribadi Islam dalam Pembiasaan Ibadah peserta didik 

di SDIT Insan Madani Palopo” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, keluasan cakupan penelitian dibatasi 

hanya pada “Upaya optimalisasi Program Bina Pribadi Islam dalam Pembiasaan 

Ibadah peserta didik di SDIT Insan Madani Palopo,” dan dibatasi lokasinya, 

hanya pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Madani Palopo, dan fokus 

penelitian di kelas V dan VI. Adapun aspek yang diteliti adalah pembiasaan 

Ibadah siswa melalui program Bina Pribadi Islam bagaimana pelaksanaan dan 

efektivitas serta upaya optimalisasi pembiasaan Ibadah melalui program BPI. 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi pada latar belakang masalah, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk pembiasaan ibadah melalui upaya optimalisasi 

program Bina Pribadi Islam di SDIT Insan Madani Palopo ?  

2. Bagaimana efektivitas penerapan pembiasaan ibadah melalui program Bina 

Pribadi Islam di SDIT Insan Madani Palopo ? 
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3. Bagaimana upaya optimalisasi program Bina Pribadi Islam di SDIT Insan 

Madani Palopo dalam pembiasaan ibadah siswa ? 

D. Tujuan Penilitian 

1. Untuk menganalisis pembiasaan ibadah melalui program Bina Pribadi Islam 

di SDIT Insan Madani Palopo 

2. Untuk menganalisis efektivitas penerapan ibadah melalui program Bina 

Pribadi Islam di SDIT Insan Madani Palopo 

3. Untuk menganalisis upaya optimalisasi program Bina Pribadi Islam di SDIT 

Insan Madani dalam pembiasaan ibadah siswa 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat yang baik 

dalam komparatif terhadap wawasan khasanah keilmuan peneliti, khususnya 

instansi atau lembaga terkait, secara ideal penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dari berbagai aspek diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, diharapkan temuan penelitian ini akan bermanfaat dan 

menambah pengetahuan untuk guru bahwa perlu adanya Program yang 

menkafer akhlak siswa agar selalau mengedepankan aklak yang terpeuji, 

melalaui pembiasaan Ibadah siswa akan terarah pada akhlak positif baik di 

sekolah maupuin di lingkungan keluarga. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

sekaligus referensi penelitian, dan dapat menambah wawasan terkait 

pembiasaan ibadah melalui program BPI di SDIT Insan Madani Palopo 
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c. Membuka pengetahuan masyarakat berapa pentingnya kesadaran dalam 

mengontrol pembiasaan Ibadah pada anak saat dilingkungan sosial agar tidak 

terjerumus pada pergaulan yang kurang mendidik. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai masukan atau referensi untuk para tenaga pendidik atau 

sumbangan pemikiran dalam pengembangan pendidikan agama Islam di IAIN 

Palopo dan bermanfaat bagi pembaca. 

a. Bagi peneliti 

Sebagai bahan masukan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan terkait 

pentingnya menerapkan di sekolah dalam membina akhlak siswa terkhusus pada 

pembiasaan ibadah melalui program Bina Pribadi Islam 

b.  Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan untuk menambah keilmuan dan 

pemahaman tentang penerapan metode pembiasaan dalam meningkatkan 

pembiasaan ibadah siswa serta mengaplikasikan kebiasaan tersebut di lingkup 

sekolah_maupun_keluarga.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya dan memiliki hubungan atau keterkaitan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, dapat menjadi sumber informasi penting untuk mendukung 

penelitian yang hendak dilakukan baik dalam memperkuat argumentasi, 

memberikan konteks ataupun membandingkan hasil penelitian 

Adapun manfaat kajian penelitian terdahulu yang relevan ialah memperkaya 

informasi, memperkuat analisis, membantu dalam metodologi dan menemukan 

pembaharuan dalam hasil penelitian, berikut penelitian terdahulu yang relevan 

dengan judul peneliti: 

1. Samsinar, Nursakinah dan Rudi Ahmad: 

“Evaluasi Program full day school di SDIT Insan Madani Palopo” 

berdasarkan penelitian yang dipublikasikan oleh Wahyuni pada tahun 2020 

dijurnal SJPE memperoleh kesimpulan bahwa: Evaluasi program full day school 

merupakan inovasi baru dalam penyelenggaraan program pendidikan dengan 

tujuan mengembangkan kreativitas peserta didik.  Secara Umum telah terpenuhi 

dan sesuai dengan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan, terlihat pada aspek 

positif bahwa peningkatan prestasi belajar siswa meningkat, pengembangan 

karakter melalui program full day school membantu mengembangkan karakter 

siswa, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerjasama. peningkatan kreativitas: 
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Siswa memiliki lebih banyak waktu untuk mengembangkan kreativitas mereka 

melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan bakatnya, namun pada aspek   

yang perlu diperbaiki dalam program full day school adalah: Keterampilan guru, 

beberapa guru masih perlu meningkatkan keterampilan mereka dalam mengajar 

dengan metode yang kreatif dan inovatif. Dan biaya: biaya program full day 

school yang relatif mahal dapat menjadi kendala bagi beberapa orang tua.
6
 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Samsinar Dkk, terdapat perbedaan dan 

persamaan yang peneliti hendak lakukan, perbedaan pertama pada judul dan 

subjek penelitian yaitu pada  penelitian nya yang mengarah pada subyek program 

full day school sedangkan subjek penelitian peneliti pada program Bina Pribadi 

Islam, sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti di SDIT Insan 

madani Palopo 

2. Siti Nuraisah: 

”Pembiasaan Ibadah peserta didik di SMP Islam Terpadu Salsabila 1 

Boarding School Sleman” Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

Pelaksanaan salat zuhur dan asar berjamaah dilaksanakan sesuai waktu setempat 

dan memenuhi kriteria salat berjamaah. Keberhasilan pembiasaan ibadah pada 

Siswa tidak diawasi oleh guru pada saat salat dhuha, pengawasan hanya dilakukan 

di tempat wudhu untuk memastikan siswa tidak berlama-lama di tempat wudhu.. 

adapun faktor pendukung terlaksananya pembiasaan beribadah di SMP Islam 

Terpadu Salsabila 1 Boarding School Sleman adalah fasilitas yang memadai, 

adanya pengingat azan, adanya jadwal imam dan muadzin, guru piket yang 

                                                     
6
Samsinar, Samsinar, Nursaqinah Galugu, and Ahmad Rudi. "Evaluasi Program Full day 

school di SDIT Insan Madani Kota Palopo." Cokroaminoto Journal of Primary Education 2.2 

(2019): h. 59-66. 
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bergiliran, dewan guru yang ikut serta dalam penerapan kebiasaan salat dhuha dan 

ibadah wajib lainnya. serta pendampingan anggota OSIS untuk mengatur barisan 

dan memimpin pelaksanaan salat sunnah maupun wajib. Adapun faktor 

penghambat terlaksananya pembiasaan beribadah di SMP Islam Terpadu Salsabila 

1 Sleman adalah tempat wudhu laki-laki berada di luar, tempat wudhu perempuan 

sedikit, tidak adanya pengawasan langsung dari pihak sekolah.
7
 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Siti Nuraisah memiliki persamaan 

dan perbedaan pada penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti: persamaanya 

adalah pada subjek judul yang sama yakni pembiasaan ibadah siswa, sedangkan 

perbedaannya adalah peneliti ingin meneliti pembiasaan ibadah dengan adanya 

program Bina Pribadi Islam, adapun perbedaan kedua yakni peneliti mengadakan 

di jenjang sekolah Menengah Pertama sedangkan peneliti pada menenga sekolah 

dasar 

3. Nurul Azizah: 

“Pembiasaan Karakter relegius siswa melalui Program Bina Pribadi Islam 

di SMA IT Fitrah Insani Kabupaten Bandung Barat” Hasil dari penelitian tersebut 

dapat peneliti simpulkan bahwa: Penelitian ini mengeksplorasi program Bina 

Pribadi islami dengan fokus pada aspek perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pengorganisasian program mencakup struktur 

organisasi yang komprehensif, dengan pengawasan aktif oleh guru pembina dan 

keterlibatan orang tua dalam evaluasi. Untuk memastikan efektivitas program, 

perlu ditingkatkan sistem pengorganisasian dan koordinasi di antara stakeholder. 

                                                     
7
Nuraisah, Siti. "Pembiasaan Ibadah Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Salsabila I Boarding School Sleman." AL-MANAR: Jurnal Komunikasi dan Pendidikan 

Islam 12.1 (2023): h. 107-123. 
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Pelaksanaan program melibatkan siswa dalam memimpin berbagai kegiatan untuk 

melatih kemampuan kepemimpinan mereka. Meskipun program ini terbukti 

efektif dalam membentuk karakter religius siswa, ada saran untuk memvariasikan 

metode pengajaran dan memulai program di pagi hari. Evaluasi program secara 

berkala dilakukan oleh berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, guru pembina, 

wali kelas, dan orang tua.
8
 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurul Azizah Chaniago terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti hendak lakukan 

persamaan pertama ialah, pada subjek penelitian yakni program Bina Pribadi 

Islam dan sama-sama ingin mencari tahu efektifitas dari program BPI, Adapun 

perbedaannya yaitu pada jenjang sekolah yang berbedah, peneliti sebelumnya 

meneliti tingkat SMA IT Sedangkan peneliti pada jenjang SDIT.  

4. Wati Karmila: 

“Penanaman nilai karakter islami melalui Program Bina Program 

Pribadi Islam di SMPIT Al-khoiriyah Garut.” dalam penelitiannya tersebut 

memperoleh sebuah kesimpulan bahwa; tujuan penanaman nilai-nilai karakter 

islami melalui program BPI (Islamic personal development) di SMP Islam 

Terpadu Al-khoiriyyah Garut, adalah untuk menumbuhkan kebiasaan Islami dan 

akhlak yang baik sesuai dengan tuntunan ajaran Islam bagi siswa secara terus 

menerus dalam kehidupan sehari-hari. agar nantinya siswa siap memasuki bidang 

pembelajaran. masyarakat sebagai generasi unggul yang cerdas, mandiri dan 

religius/spiritual.  Implementasi penanaman nilai-nilai karakter islami melalui 

                                                     
8
Chaniago, Nurul Azizah, and Asep Dudi Suhardini. "Pembinaan Karakter Religius 

Siswa Melalui Program Bina Pribadi Islami di SMA IT Fitrah Insani Kabupaten Bandung Barat." 

Bandung Conference Series: Islamic Education. Vol. 4. No. 1. 2024. 
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program Bina Pribadi Islam. Pengembangan diri yang islami di SMPIT Al 

khoiriyah Garut dengan menggunakan pendekatan pembinaan, keteladanan, 

pembinaan, dan pemberian nasehat yang disertakan dalam waktu pembelajaran.
9
 

Pada penelitian Wati Karmila memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

hendak dilakukan oleh peneliti, dimana sama-sama meneliti tentang program Bina 

Pribadi Islam, adapun perbedaannya ialah Wati karmila meneliti didalam lab 

School tingkat SMP, sedangkan peneliti meneliti di sekolah tingkat SDIT. 

5. Elfrida Defanti: 

“Penanaman nilai-nilai karakter Islam melalui program Bina Pribadi 

Islam di SDIT Bina Insani Parepare” Hasil dari penelitian tersebut dapat peneliti 

simpulkan bahwa program Bina Pribadi Islam pada SDIT Insani Parepare terbukti 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter islami pada siswa. terlihat dari 

beberapa indikator dalam penelitian ini seperti: meningkatnya pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai karakter islami. Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik tentang nilai-nilai karakter Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

dan saling menghormati setelah mengikuti program BPI. Perubahan perilaku 

siswa ke arah yang lebih positif. Siswa menunjukkan perubahan perilaku yang 

lebih positif seperti menjadi lebih santun dan disiplin setelah mengikuti program 

Bina Pribadi Islam.
10

 

 

                                                     
9
Karmila, Wati, and Uci Tarmana. "Penanaman Nilai-Nilai Karakter Islami Melalui 

Program BPI (Bina Pribadi Islam) di SMPIT Al khoiriyah Garut." Al-Hasanah: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 6.1 (2021): h. 88-96. 
10

Elfrida Devianti, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Islam Melalui Program Bina Pribadi 

Islam di SDIT Insani Parepare, (Skripsi: program S1 Jurusan Tarbiyah di Universitas 

Muhammadiyah Parepare, 2011). 
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Skripsi tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan. Perbedaan pertama terletak pada pembahasan, dimana 

penelitian sebelumnya hanya berfokus pada upaya-upaya yang dilakukan di dalam 

program Bina Pribadi Islam dalam mendisiplinkan peserta didik dalam   

berpakaian yang islami. Sedangkan peneliti berfokus pada bagaimana dengan 

adanya program Bina Pribadi Islam dapat membiasakan peserta didik dalam 

beribadah, baik itu salat, baca al-Quran dzikir al-matsurat dan sedekah, dengan 

berlandasan pemahaman agama yang baik, kemudian peneliti sebelumnya 

melakukan penelitian di lokasi SDIT Insani Parepare, sedangkan peneliti 

melakukan penelitian di SDIT Insan Madani Palopo.  

Sedangkan persamaannya yakni terletak pada jenjang Sekolah yang sama 

pada jenjang tingkat SDIT, dan jenis penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan jenis penelitian pendekatan kualitatif. 

6. Wasith Aulawi: 

“Efektivitas Program Bina Pribadi islami Dalam Membentuk karakter 

peserta didik di SMP Islam Al-Qudwah, Kabupaten Musi Rawas.” Hasil dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program Bina Pribadi 

Islam dalam membentuk karakter siswa di SMP Islam Al-Qudwah Kabupaten 

Musi rawas dilaksanakan secara rutin di hari jumat dengan satu kali pertemuan 

dengan pembagian beberapa kelompok dan beberapa metode penyampaiannya 

seperti metode alkisah, ceramah nonton film dan lain sebagainya, program 

tersebut efektif dalam monitoring kegiatan amaliyah siswa, dari presentasi 

responden 85% kegiatan program Bina Pribadi Islam tersebut dapat dikatakan 
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efektif, tergantung kreatifitas guru di sekolah, oleh karena program Bina Pribadi 

Islam telah memiliki panduan tersendiri yang telah di naungi JSIT (Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu) adapun materi yang diberikan yaitu pola pembinaan, 

menumbuhkan kemandirian siswa, dan kemampuan untuk melakukan ibadah 

tanpa disuruh oleh guru, memiliki kepribadian yang santun. Keberlanjutan 

program Bina Pribadi Islam dilaksanakan satu kali dalam sepekan.
11

 

Pada penelitian yang dilakukan Wasit Aulawi ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dimana sama-sama meneliti 

tentang program Bina Pribadi Islam, adapun perbedaannya ialah Wasit Aulawi, 

meneliti di ruang lingkup SMP Islam, sedangkan peneliti meneliti di ruang 

lingkup SDIT. 

Tabel penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian kualitatif 

merupakan komponen penting dalam bab tinjauan pustaka, tabel berfungsi untuk 

menyajikan informasi penting terdahulu secara sistematis dan struktur, dapat 

memperjelas konteks penelitian, membandingkan dan menganalisis dan 

menunjukkan kontribusi penelitian sehingga memudahkan pembaca untuk 

memahami hubungan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang 

dilakukan sebagaimana pada tabel berikut: 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Samsinar Evaluasi 

program 

full day 

school di 

SDIT 

Insan 

Sedangkan 

persamaannya 

adalah sama-

sama meneliti 

di SDIT Insan 

madani 

Pada judul 

dan subjek 

penelitian 

yaitu 

penelitian nya 

yang 

Evaluasi program 

full day school 

merupakan 

inovasi baru 

dalam 

penyelenggaraan 

                                                     
11

Aulawi, Wasit. Efektivitas Program Bina Pribadi Islami Dalam Membentuk Karakter 

Siswa di SMP Islam Terpadu Al-Qudwah Kabupaten Musi Rawas. Sekolah Tinggi Agama Islam 

Bumi Silampari, 2019. 
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Madani 

Palopo 

Palopo mengarah 

pada Subyek 

program full 

day school 

sedangkan 

subjek 

penelitian 

peneliti pada 

program Bina 

Pribadi Islam 

program 

pendidikan 

dengan tujuan 

mengembangkan 

kreativitas 

peserta 

didik. program 

full day school 

membantu 

mengembangkan 

karakter siswa, 

seperti disiplin, 

tanggung jawab, 

dan kerjasama. 

peningkatan 

kreativitas: Siswa 

memiliki lebih 

banyak waktu 

untuk 

mengembangkan 

kreativitas 

mereka melalui 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

dan 

pengembangan 

bakatnya, namun 

pada aspek yang 

perlu diperbaiki 

dalam program 

full day school 

ialah: 

Keterampilan 

guru,  biaya: 

biaya program 

full day school 

yang relatif 

mahal. 

2 Siti 

Nuraisah 

Pembiasa

an Ibadah 

peserta 

didik di 

SMP 

Islam 

Terpadu 
Salsabila 1 

Persamaanya 

ialah pada 

subjek judul 

yang sama 

yakni 

pembiasaan 

ibadah siswa 

Peneliti ingin 

meneliti 

terkait 

pembiasaan 

ibadah siswa 

melalui 

program Bina 

Pribadi Islam, 

Pelaksanaan salat 

zuhur dan asar 

berjamaah 

dilaksanakan 

sesuai waktu 

setempat dan 

memenuhi 

kriteria salat 
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Boarding 

School 

Sleman 

dan pada 

subjek 

penelitian 

peneliti 

sebelumnya 

berfokus pada 

program full 

day school 

sedangkan 

peneliti 

berfokus pada 

program Bina 

Pribadi Islam, 

dan pada 

jenjang 

sekolah yang 

berbeda 

berjamaah. 

Keberhasilan 

pembiasaan 

ibadah pada 

siswa tidak 

diawasi oleh guru 

pada saat salat 

dhuha, 

pengawasan 

hanya dilakukan 

di tempat wudhu 

untuk 

memastikan 

siswa tidak 

berlama-lama di 

tempat wudhu.. 

adapun faktor 

pendukungnya 

adalah fasilitas 

yang memadai, 

adanya pengingat 

azan, adanya 

jadwal imam dan 

muadzin, guru 

piket yang 

bergiliran, 

anggota OSIS 

dalam mengatur 

barisan dan 

memimpin 

pelaksanaan salat 

sunnah maupun 

wajib 

3.   Nurul 

Azizah 

Pembiasa

an 

Karakter 

relegius 

siswa 

melalui 

program 

Bina 

Pribadi 

Islam di 

SMA IT 

Fitrah 

Insani 

pada subjek 

penelitian 

yakni 

program Bina 

Pribadi Islam 

dan sama-

sama ingin 

mencari tahu 

efektifitas dari 

program BPI 

perbedaannya 

yaitu pada 

jenjang 

sekolah yang 

berbedah, 

peneliti 

sebelumnya 

meneliti 

ditingkat 

SMA IT 

Sedangkan 

peneliti pada 

jenjang SDIT 

Penelitian ini 

mengeksplorasi 

program Bina 

Pribadi Islami 

dengan fokus 

pada aspek 

perencanaan, 

pengorganisasian

, pelaksanaan, 

dan evaluasi. 

Pelaksanaan 

program 

melibatkan siswa 
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Kabupaten 

Bandung 

Barat 

dalam memimpin 

berbagai kegiatan 

untuk melatih 

kemampuan 

kepemimpinan 

mereka. Evaluasi 

program secara 

berkala dilakukan 

oleh berbagai 

pihak, termasuk 

kepala sekolah, 

guru pembina, 

wali kelas, dan 

orang tua 

4. Wati 

Karmila 

Penerapan 

nilai 

karakter 

islami 

melalui 

program 

Bina 

Pribadi 

Islam di 

SMP-IT 

Al-
Khoiriyyah 
Garut 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

program Bina 

Pribadi  Islam 

adapun 

perbedaannya 

ialah Wati 

karmila 

meneliti di 

tingkat SMP-

IT sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian di 

tingkat SD-IT 

 

hasil responden 

menunjukkan 

70% program 

Bina Pribadi 

Islam efektif 

dalam 

pembiasaan 

ibadah siswa, 

oleh karena 

tergantung 

kreatifitas guru 

dalam 

menyediakan 

materi program 

Bina Pribadi 

Islam tersebut, 

program Bina 

Pribadi Islam 

sangat 

memberikan 

kontribusi dalam 

pengembangan 

pembiasaan 

karakter islami 

pada siswa  dan 

menjadi acuan 

bagi sekolah 

Islam lainya. 

Oleh karena 57% 

orang tua siswa 

dan Guru sangat 

puas terhadap 
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pelaksanaan 

program Bina 

Pribadi Islam di 

SDIT Insan 

Madani Palopo 

yang dapat di 

lihat pada buku 

mutaba’ah setiap 

siswa 

      

5. Elfrida 

Defanti  

Penanama

n nilai-

nilai 

karakter 

Islam 

melalui 

program 

Bina 

Pribadi 

Islam di 

SDIT 

Bina 

Insani 

Pare-pare 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

program Bina 

Pribadi Islam 

dan tingkat 

sekolah yang 

sma yakni di 

SDIT dan 

penelitian 

yang sama 

yakni 

penelitian 

kualitatif 

Perbedaannya 

Elfrida 

Devanti 

meneliti untuk  

lebih berfokus 

mempertajam 

pembahasan 

terkait pada 

upaya-upaya 

yang 

dilakukan di 

dalam 

program Bina 

Pribadi Islam 

dalam 
mendisiplinkan 
peserta didik 

dalam 

berpakaian 

yang islami, 

sedangkan 

peneliti 

berfokus pada 

pembiasaan 

ibadah 

melalui 

program Bina 

Pribadi Islam 

di SDIT Insan 

Madani 

Palopo  

Hasilnya adalah 

pembiasaan 

bertingkahlaku 

sopan santun di 

sekolah melalui 

program Bina 

Pribadi Islam 

sangat membantu 

siswa dalam 

mengaplikasikan 

materi yang di 

ajarkan pada 

kurikulum BPI, 

6. Wasith 

Aulawi 

Efektivita

s program 

Bina 

Pribadi 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

program Bina 

perbedaannya 

ialah Wasit 

Aulawi, 

meneliti di 

Hasilnya adalah 

program Bina 

Pribadi Islam 

dapat dikatakan 
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islami 

dalam 
membentu

k karakter 

peserta 

didik di 

SMP 

Islam Al-

Qudwah 
Kabupaten 
Musi 

Rawas 

Pribadi Islam ruang lingkup 

SMP-IT,  

sedangkan 

peneliti 

meneliti di 

ruang lingkup 

SDIT 

 

efektif   

memberikan 

pemahaman 

kepada siswa  

terkait kisah 

islami sehingga 

muncullah 

penasaran setiap 

siswa untuk 

membaca 

sejarah-sejarah 

islami lainya, dan 

siswa mampu 

menghafal 

sejarah dari 

Ashabul Kahfi 

Tebel 1.1 Tebel perbedaa dan persamaan penelitian terdahulu yang relevan 

B. Kajian Pustaka 

1. Optimalisasi  

Optimalisasi adalah proses mengoptimalkan sesuatu, dengan kata lain 

proses menjadikan sesuatu menjadi paling baik atau paling tinggi. Jadi 

optimalisasi di sini mempunyai arti berusaha secara optimal untuk hasil yang 

terbaik untuk mencapai dalam penerapan program sarana dan prasarana 

pendidikan yang sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah direncanakan.
12

 

Optimal erat kaitannya dengan kriteria untuk hasil yang diperoleh. Sebuah 

sekolah dapat dikatakan optimal apabila memperoleh hasil yang maksimal dengan 

kerugian yang minimal. Optimalisasi dapat didefinisikan sebagai upaya untuk 

mencapai hasil terbaik dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara 

efektif dan efisien. Sebuah program akan menjadi pendukung jika mengadakan 

kegiatan pengoptimalan yang dijadikan jalan soslusi dari permasalahan yang ada 

                                                     
12

Hartino, Ahman Tosy, and Muhammad Mona Adha. "Optimalisasi pendidikan 

kewarganegaraan sebagai upaya meningkatkan civic knowledge peserta didik melalui media 

sosial." E Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Kewarganegaraan, 2020. 
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di dalam sekolah, berupa program dan sebagainya untuk mendapatkan hasil 

maksimal dengan sumber daya yang ada. Dapat diketahui bahwa optimalisasi erat 

kaitannya dengan upaya pembaharauan dalam sebua program 

2. Program Bina Pribadi Islam 

a. Pengertian program Bina Pribadi Islam 

Program Bina Pribadi Islam atau (BPI) dalam buku standar mutu Sekolah 

Islam Terpadu, telah dijelaskan tentang standar pembinaan peserta didik. Pada 

prinsipnya, pembinaan kepeserta didikan diarahkan dalam rangka terbentuknya 

pribadi yang islami meningkatkan peran serta inisiatif para peserta didik untuk 

menjaga dan membina diri serta lingkungannya sehingga terhindar dari usaha dan 

pengaruh budaya yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Bina Pribadi Islam 

adalah program pendalaman pendidikan Islam di tingkat Sekolah Dasar Islam 

Terpadu hingga Sekolah menengah yang berada. 

Di bawah naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu Indonesia (JSIT) 

dalam rangka menguatkan pelaksanaan pembinaan peserta didik dalam 

membentuk peserta didik yang berakhlak berkarakter islami. Bina Pribadi Islam 

adalah suatu program yang terdapat pada satuan pendidikan di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT), yang dibawah naungan jaringan Sekolah Islam Terpadu 

(JSIT). 

Program Bina Pribadi Islam merupakan program unggulan yang ada di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu program ini juga masuk dalam kurikulum di SDIT 

dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Kegiatan Bina Pribadi Islam pada 

tingkat Sekolah Dasar, berfokus pada program pembinaan kepribadian Islami 
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melalui program pembinaan dan pembiasaan. Pembiasaan yang dimaksud adalah 

pembiasaan kegiatan-kegiatan yang mengacu pada pendalaman pendidikan agama 

Islam.
13

 

b. Tujuan Program Bina Pribadi Islam 

Adapun tujuan diadakanya kegiatan Bina Pribadi Islam Adalah: 

1) Terwujudnya barisan pelajar yang mendukung dan melepori tegaknya nilai-

nilai islami. 

2) Terbentuknya peserta didik atau remaja pelajar yang siap menghadapi 

tantangan zaman melihat ke masa depan.  

3) Terbinanya peserta didik remaja pelajar sebagai batu-batu yang baik dalam 

bangunan masyarakat 

Kompetensi yang dicapai dalam kegiatan Bina Pribadi Islam untuk lulusan 

jenjang Sekolah Dasar adalah untuk memenuhi kriteria-kriteria yang hasan (baik) 

sebagai pribadi Muslim yang sadar akan kewajibanya. Kegiatan Bina Pribadi 

Islam diarahkan untuk membentuk dan membina akhlak serta karakter dan 

kepribadian islami (syakhsiyah islamiyah) yang dicerminkan dalam akhlak, pola 

pikir, pola sikap, dan pola perilaku sehari-hari, muatan yang diberikan 

diantaranya:  

a) Pembinaan Aqidah, yang mengarah kepada upaya menumbuhkan keyakinan 

dan keimanan yang kuat kepada Allah Swt yakni: pencipta, pemelihara, 

pemilik, dan penguasa alam raya. 

b) Pembinaan akhlak, yang mengarah kepada upaya pembentukan perilaku 

                                                     
13

Abdul Aziz Dahlan, Manajemen Pendidikan Karakter, jilid 1 (Cet. 1; Jakarta: Ichtiar 

baru Van Hoeve, 2012), h. 332. 
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santun, bersih, amanah, peduli terhadap sesama serta lingkungan sekitar dan 

bertanggung jawab.  

c) Pembinaan Ibadah, yang mengarah pada pembiasaan melaksanakan aktivitas 

rutin salat wajib dan sunnah, dzikir, doa, syiam, tilawatil qur‟an dengan cara 

yang ihsan. Bentuk-bentuk kegiatan berupa pembinaan salat wajib dan sunnah, 

pembinaan dan bimbingan membaca al-Qur‟an termasuk didalamnya 

menghidupkan Sunnah.
14

 

Adapun pembiasaan Ibadah yang telah dirancang dalam program Bina 

Pribadi Islam antara lain: 

a) Pembinaan  

Pembinaan ini ialah merupakan pertemuan antara guru atau pembina 

peserta didik dengan kelompok masing-masing di setiap pekan 

b) Rihlah 

Rihlah berfungsi sebagai pembinaan secara langsung tercurah pada aspek 

fisik peserta didik, kedudukan rihlah sebagai sarana pembinaan untuk 

menciptakan suasana Ukhuwah islamiyah, dan kedisiplinan secara fisik, yang 

fungsinya untuk mempraktekkan nilai-nilai Islam, seperti mempererat hubungan 

antar sesama peserta didik, kemudian saling meneladani, menanamkan komitmen 

disiplin, bersungguh-sungguh, dan melatih untuk bekerja sama  

c) Mabit 

Mabit adalah sarana pembinaan Ruhiyah peserta didik dengan menginap 

bersama dan menghidupkan malam dengan Ibadah, adapun sasaran bagi peserta 

                                                     
14

Rahayu, Distalia. Implementasi Program Bina Pribadi Islam (BPI) Pada Peserta Didik 

Dalam Membina Akhlak Anak di SDIT Permata Bunda III Bandar Lampung. Diss. UIN Raden 

Intan Lampung, 2019. 
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didik yakni menguatkan hubungan pada Allah Swt, dan kecintaan pada Rasulullah 

Saw baik secara fikir, ruhi maupun amali. 

d) Sedekah Jumat 

Fungsi dari sedekah jumat ini melatih agar peserta didik mempunyai jiwa 

kedermawanan, tidak memiliki sifat pelit, dan dapat mengetahui pahala yang 

didapatkan pada saat sedekah di hari jumat 

e) Taklim 

Dari mempelajari Taklim, peserta didik dapat memahami materi materi 

dasar terkait dengan taklim program tersebut diadakan di Masjid, agar peserta 

didik cinta untuk ke Masjid 

f) Madani Market dan Fieldertip  

Melatih peserta didik untuk menjual dan mengelolah uang saku dan 

melatih peserta didik untuk menabung, dan fildertip sebagai penguatan materi 

BPI.
15

 

3. Pembiasaan Ibadah 

Secara etimologis, kata Pembiasaan berasal dari kata “biasa”. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, "biasa" Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

"biasa" adalah 1) Biasa atau lazim; 2) Seperti biasa; 3) Merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Awalan “pe” dan akhiran “an” 

menunjukkan arti proses. Jadi pembiasaan dapat diartikan sebagai proses 

menjadikan sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa terhadapnya.
16

 

                                                     
15

Agra, Hanif. "Implementasi Program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik." Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3.5 (2021), h. 2268-2276. 
16

Kusuma, D. (2018). Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Salat 

Berjamaah. Jurnal Kewarganegaraan, 2(2),H h.34-40. 



24 

 

 

 

Metode pembiasaan ini perlu diterapkan oleh guru dalam proses 

pembentukan karakter, bila seorang anak telah terbiasa dengan sifat-sifat 

terpuji, impuls-impuls positif menuju neokortek lalu tersimpan dalam sistem 

limbic otak sehingga aktivitas yang dilakukan oleh siswa secara positif.
17

 

Pengertian metode pembiasaan yang dikemukakan oleh para ahli 

pendidikan antara lain: Menurut Abdullah Nasih Ulwan, “metode pembiasaan 

adalah suatu cara atau usaha praktis dalam pembentukan (pembinaan) bagi 

anak.” Senada dengan pengertian Abdullah Nasih Ulwan Ramayulis juga 

menyatakan bahwa “Metode pembiasaan adalah suatu cara untuk 

menciptakan suatu kebiasaan atau perilaku tertentu pada siswa.
18

 

Ciri-ciri metode pembiasaan adalah kegiatan yang berupa pengulangan 

hal yang sama berkali-kali. Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-kali agar 

hubungan antara stimulus dan respon menjadi sangat kuat, atau dengan kata lain 

tidak mudah dilupakan. Dengan demikian terbentuklah pengetahuan siap pakai 

atau keterampilan siap pakai yang siap digunakan oleh yang bersangkutan kapan 

saja. Oleh karena itu, sebagai titik tolak dalam proses pendidikan, pembiasaan 

merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke 

dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya tersebut kemudian akan 

diwujudkan dalam kehidupannya sejak ia mulai melangkah memasuki usia 

dewasa. 

 

                                                     
17

Ahmad Rafiq, Mengajar anak dengan Model Pembiasaan, Yogyakarta: UIN 

Yogyakarta), 2023. h.27. 
18

Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2018), h. 

103. 
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Pendekatan pembiasaan sebenarnya sangat efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai positif pada diri siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Selain itu, pendekatan pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam 

mengubah kebiasaan negatif menjadi positif. pendekatan ini tidak akan berhasil 

jika tidak dibarengi dengan teladan yang baik dari para pendidik sebagai yang 

digugu.
19

 

Menanamkan kebiasaan baik sangat penting dilakukan sejak awal 

kehidupan seorang anak. Agama Islam sangat mementingkan pendidikan 

pembiasaan, dengan pembiasaan ini diharapkan peserta didik mengamalkan ajaran 

agamanya secara terus menerus dan berkesinambungan. Pembiasaan ini akan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membiasakan diri mengamalkan 

ajaran agamanya, baik secara individu maupun kolektif atau berjamaah dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya saja cara membiasakan salat yang harus       

ditanamkan oleh setiap orang tua atau guru sebagai pendidik kepada anak usia 

dini dimulai sejak ia menginjak usia 7 tahun sebagaiaman Rasulullah Saw 

memerintahkan para orang tua dan pendidik untuk memerintahkan anaknya salat 

ketika berumur tujuh tahun, sebagaimana beliau bersabda: 

َ َ ْ٘ ل  ع   َ َاللََّّ لَّٔ َاللََّّ َص  ض ْل  َر  َل ال  َل ال   ٍ دّ  َع يَْج   َ ْ٘ةٍَع يَْأ ت ٘ َش ع  َّتْي  ع يَْع وْر 

ُ نَْأ َ  ّ َ ج  لَ  د ك نَْت الصَّ لْ  ّْ ّاَأ  ر  َه  لَّن  ض  ُ نَّْ   ّ اَ  ِ ْ٘ ل  ُ نَْع  تْ  اضْر   ّ َ ٌ ٘ي  َض ثْع َض  تٌْ اء 

ع .َ)رّاٍَأتَْداّد(. اج  ض  ِ نَْف َٖالْو   ٌ ْ٘ اَت  لْ  ف رّ   ّ َع شْرٍَ أ تٌْ اء 
20َ

َ
                                                     

19
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 

2020), h. 110. 
20

Abu Daud Sulayman ibn al-asy‟ats  ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud, 

Kitab. As-Shalah, Juz 1,  No. 495, (Beirut-Libanon: Darul Kutub „llmiyah, 1996 M), h. 173. 
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Artinya: 

“Dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah anak-

anak kalian untuk melaksanakan salat apabila sudah mencapai umur tujuh 

tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia 

apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat 

tidurnya”. (HR. Abu Daud). 

 

Penjelasan Efendi terkait hadis tersebut bahwa Anak adalah usia yang 

cemerlang atau usia dimana saat ini anak dapat mencerna semua informasi yang 

biasa didapat dari lingkungan umum, dan biasa juga anak usia dini disebut golden 

age. Anak adalah Amanah dan anugerah yang dititipkan oleh Allah Swt kepada 

hamba-Nya yang nanti di akhirat akan dimintai pertanggungjawaban.  Oleh 

karena itu, sebagai orang tua harus dapat dan wajib untuk mendidik anaknya 

semenjak masih dalam rahim ibunya hinga tumbuh dewasa, Pedoman utama 

dalam agama Islam yaitu salat. Dengan pengajaran salat 5 waktu dapat 

membentuk karakteristik dan kedisiplinan yang baik. Anak sejak dini harus dilatih 

dalam pembiasaan ibadah salat, mengenalkan salat sejak dini akan berdampak 

hingga dewasa kelak, karena salat adalah salah satu kebutuhan mutlak yang tidak 

boleh ditinggalkan oleh Islam.
21

 

Hadis dan penjelasan tersebut memberikan pengertian kepada kita tentang 

mendidik anak membiasakan salat sejak usia tujuh tahun dan diperbolehkan 

memukul jika meninggalkannya pada usia sepuluh tahun. Dan pentingnya peran 

                                                     
21

Afendi, Achmad Ruslan, et al. "Metode Rasulullah Dalam Mendidik Anak Dan Kajian 

Terhadap Hadis Tentang Perintah Mendirikan Salat." Journal of Social Computer and Religiosity 

(SCORE) 1.1 (2023), h. 1-7. 
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orang tua dalam membiasakan pembiasaan Ibadah bagi anak. Selain itu hadis 

tersebut juga menguraikan tentang metode pembelajaran Nabi dalam menerapkan 

metode perintah, metode pembiasaan dan metode hukuman dan pahala. Namun 

dalam pembahasan kali ini penulis hanya menjelaskan metode pembelajaran 

pembiasaan sebagai upaya pendidik dalam menanamkan kedisiplinan pada diri 

peserta didik khususnya dalam melaksanakan salat 5 waktu. 

4. Pembiasaan Sebagai Metode Pendidikan 

Pembiasaan adalah metode pendidikan yang sangat efektif dalam 

membentuk karakter dan perilaku seseorang, terutama anak-anak usia dini. 

Melalui pengulangan tindakan positif secara terus-menerus, nilai-nilai baik akan 

tertanam dalam diri individu dan menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari. 

pembiasaan sebagai metode pendidikan bagi  anak sangatlah penting. Khususnya 

dalam pembentukan pembiasaan Ibadah siswa agar menjadi pribadi muslim yang 

berakhlak karimah, pembiasaan agama akan memasukan unsur-unsur positif pada 

pertumbuhan anak. Semakin banyak pengalaman agama yang didapat anak 

melalui pembiasaan, maka semakin banyak unsur agama dalam pribadinya dan 

semakin mudahlah ia memahami ajaran agama. Pembiasaan merupakan proses 

pendidikan. Ketika suatu praktik sudah terbiasa dilakukan, berkat pembiasaan ini 

akan menjadi habit bagi yang melakukannya, kemudian akan menjadi ketagihan 

dan pada waktunya menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan, di sinilah 

pentingnya pembiasaan dalam proses pendidikan.
22

 

 

                                                     
22

 Berlianti, Reri, Kurniawan Kurniawan, and Cikdin Cikdin. "Implementasi Metode 

Pembiasaan Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam." Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam Dan 

Pendidikan 12.2 (2020): h. 1-13. 
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Sehubungan dengan penjelasan tersebut  SDIT Insan Madani Palopo salah 

satu lembaga pendidikan yang peneliti pandang sebagai sekolah yang 

mengimplementasikan pentingnya pembiasaan dalam proses pendidikan 

pelaksanaan pembelajaran dimaksud yaitu pada pembiasaan Ibadah Melalui 

program BPI yang membiasakan siswa dalam pembiasaan  Ibadah seperti salat 

dhuha, baca al-Quran, dzikir al-matsurat dan sedekah dan juga adab bergaul 

5. Dasar-Dasar, Tujuan, Langkah dan Faktor Pembiasaan 

a. Dasar Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan suatu metode pendidikan yang sangat penting 

khususnya bagi anak. Mereka belum menyadari apa yang disebut baik dan buruk 

dalam arti moral. Mereka juga belum mempunyai kewajiban yang harus 

dijalankan seperti orang dewasa, sehingga perlu dibiasakan dengan perilaku, 

keterampilan, kemampuan, dan pola pikir tertentu yang baik. Kemudian siswa 

akan mengubah semua sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat 

memenuhi kebiasaan tersebut tanpa banyak usaha, tanpa kehilangan banyak 

tenaga, dan tanpa menemui banyak kesulitan.
23

 

Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat 

melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan, segala sesuatu yang 

telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk berubah dan tetap 

berlangsung sampai hari tua. Untuk mengubahnya seringkali diperlukan terapi dan 

pengendalian diri yang serius. Atas dasar ini, para ahli pendidikan senantiasa 

mengingatkan agar anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan 

                                                     
23

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2017), h. 101. 
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menjadi kebiasaan yang baik sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan lain yang 

berlawanan dengannya. 

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah mungkin 

dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk 

melakukan yang baik yang diharapkan nanti mereka akan mempunyai sifat-sifat 

baik dan menjauhi sifat tercela. Semakin muda umur si anak, hendaknya semakin 

banyak latihan dan pembiasaan agama dilakukan pada anak. semakin bertambah 

umur si anak, hendaknya semakin bertambah pula penjelasan dan pengertian 

tentang agama itu diberikan sesuai dengan perkembangan kecerdasannya.
24

 

b. Tujuan Pembiasaan  

Kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan baru atau perbaikan 

kebiasaan yang sudah ada. Pembiasaan selain menggunakan perintah, teladan dan 

pengalaman khusus juga menggunakan hukuman dan penghargaan. Tujuannya 

agar siswa memperoleh sikap dan kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif 

dalam arti sejalan dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu 

makna yang tepat dan positif di atas adalah selaras dengan norma dan nilai moral 

yang berlaku, baik agama maupun adat istiadat dan budaya.
25

 

c. Langkah Pembiasaan  

Dalam menanamkan kebiasaan baik, Islam mempunyai berbagai cara dan 

langkah, yaitu: Islam menggunakan gerakan hati yang lincah dan intuitif, yang 

secara tiba-tiba membawa perasaan dari satu situasi ke situasi lainnya. Kemudian 

Islam tidak membiarkannya menjadi tenang, namun segera mengubahnya menjadi 
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kebiasaan-kebiasaan yang berkaitan dengan waktu, tempat, dan orang lain..
26

 

Pendidik hendaknya membiasakan anak dengan keyakinan dan akhlak 

yang teguh agar anak terbiasa tumbuh dan berkembang dengan keyakinan Islam 

yang mantap, dengan akhlak yang tinggi yang terkandung dalam al-Quran. 

Selanjutnya, mereka akan mampu memberikan contoh yang baik, perbuatan yang 

mulia dan sifat-sifat yang terpuji kepada orang lain.
27

 

Langkah pembiasaannya adalah pendidik hendaknya sesekali memberikan 

motivasi dengan kata-kata yang baik dan sesekali dengan petunjuk. Suatu saat 

dengan peringatan merekam ingat dan mengikutinya. Apabila diperlukan, 

pendidik dapat memberikan sanksi jika melihat ada manfaatnya bagi anak dalam 

memperbaiki penyimpangan yang terjadi pada akhlak siswa agar senantiasa 

kebaikan menghiasi dalam hidupnya. 

d. Faktor Pembiasaan 

Faktor terpenting dalam pembentukan kebiasaan adalah pengulangan, 

sebagai contoh seorang anak melihat sesuatu yang terjadi di hadapannya, maka ia 

akan meniru dan kemudian mengulang-ulang kebiasaan tersebut yang pada 

akhirnya akan menjadi kebiasaan. Melihat hal tersebut faktor pembiasaan 

memegang peranan penting dalam mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak untuk menanamkan agama yang lurus.
28

 

Pembiasaan merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

orang tua atau pendidik terhadap anak. Hal ini bertujuan agar anak mampu 
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membiasakan diri melakukan perbuatan baik yang dianjurkan baik oleh norma 

agama maupun hukum yang berlaku. Kebiasaan merupakan reaksi otomatis 

perilaku terhadap situasi yang diperoleh dan diwujudkan secara konsisten sebagai 

hasil pengulangan perilaku yang menjadi mapan dan relatif otomatis. 

Terbentuknya kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk melalui pengulangan 

dan memperoleh bentuk yang permanen bila diiringi dengan kepuasan. 

Menanamkan kebiasaan itu sulit dan terkadang memakan waktu lama. Kesulitan 

ini disebabkan oleh kenyataan bahwa pada awalnya seseorang atau anak secara 

praktis belum mengenal sesuatu yang ingin dibiasakannya. Apalagi jika yang 

biasa dilakukan terasa kurang menyenangkan. Oleh karena itu, menanamkan 

kebiasaan memerlukan pengawasan. Pengawasan hendaknya digunakan, 

meskipun siswa secara bertahap diberikan kebebasan. Dengan kata lain 

pengawasan dilakukan dengan memperhatikan usia peserta didik, dan perlu 

adanya keseimbangan antara pengawasan dan kebebasan.
29

 

6. Konsep Pelaksanaan Ibadah 

Ibadah merupakan salah satu cara pengabdian kita kepada Sang Khaliq. 

Pembiasaan beribadah yang diterapkan pada siswa menggunakan beberapa 

strategi yang telah dipersiapkan secara matang, strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam membiasakan siswa beribadah. Pembiasaan beribadah ini dilakukan 

dengan tujuan untuk membekali peserta didik bahwa lulusan madrasah harus 

mampu menjalankan ibadah baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah. Dengan 

demikian, terbentuklah jiwa keagamaan dalam dirinya yang taat kepada 
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Tuhannya
30

 

a. Konsep Pelaksanaan Pembiasaan Beribadah  

Salah satu perintah yang ada di dalam agama Islam yaitu ibadah. Ibadah 

merupakan peraturan-peraturan yang mengatur, hubungan langsung dengan Allah 

Swt (ritual). Yang terdiri dari rukun Islam dan ibadah lainnya yang berhubungan 

dengan rukun Islam, seperti halnya yang bersifat badani (fisik) dan mali (bersifat 

harta).
31

 Pelaksanaan ibadah merupakan pengaturan hidup seorang muslim, baik 

itu melalui pelaksanaan salat, pengaturan pola makan tahunan melalui puasa, 

pengaturan hidup sosial ekonomi muslim yang bertanggungjawab melalui zakat, 

pengaturan atau penghidupan integritas seluruh umat Islam dalam ikatan perasaan 

sosial melalui ibadah haji. Pelaksanaan ibadah telah menyatukan umat Islam 

dalam satu tujuan, yaitu penghambaan kepada Allah semata serta penerimaan 

berbagai ajaran Allah Swt baik itu untuk urusan duniawi maupun urusan 

ukhrawi.
32

 Karena pada hakikatnya Allah menciptakan manusia itu tidak lain 

hanya untuk beribadah kepadanya sebagaimana firman Allah Swt yang terdapat 

dalam Qs. Al-zariyat ayat 56 sebagai berikut: 

نْسَ اِلَّْ لِيعَْبدُُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ
Terjemahanya: 

 

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Ku. Qs Al-zariyat ayat 56. 
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Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa ibadah kepada Allah merupakan 

tugas tertinggi manusia karena seluruh tugas manusia dalam hidup ini 

berakumulasi pada tanggungjawabnya untuk beribadah dan mengesakan Allah 

swt. Pembiasaan merupakan sebuah cara yang dipakai oleh pendidik untuk 

membiasakan siswa secara berulang ulang sehingga menjadi sebuah kebiasaan 

yang sulit untuk ditinggalkan dan akan terus terbawa di hari tua kelak. 

Menurut Abuddin Nata Jin dan manusia diciptakan untuk beribadah, akan 

tetapi Allah Swt  menganugerahkan kebebasan memilih kepada jin dan manusia 

terkait ibadah dengan konsekuensi dari pilihan itu akan dipertanggungjawabkan di 

akhirat. Allah menciptakan jin dan manusia tujuannya tak lain adalah untuk 

beribadah kepada-Nya. Hal ini telah dijelaskan  pada tafsir Ibnu Katsir  bahwa 

Allah Swt menyuruh  makhluknya menyembah kepada-Nya bukan berarti Dia 

membutuhkan makhluk tetapi justru makhluk lah yang membutuhkan-Nya.
33

 

Pembiasaan beribadah dapat diterapkan kepada siswa akan tetapi 

pembinaan ini memerlukan proses tidak secara langsung dapat terlaksana dengan 

baik dan sempurna. Proses pembiasaan yang dilakukan oleh anak adalah yang 

berawal dari menirukan. Kemudian diberikan suatu bimbingan dan pengarahan 

untuk anak yang dilakukan oleh guru dan orang tuanya. Dari proses tersebut siswa 

akan terbiasa dengan melaksanakan suatu kebiasaan yang telah diterapkan. 

Apabila telah terbiasa tertanam dalam hatinya tentang suatu kebiasaan itu maka, 

jika suatu ketika tidak melakukan kebiasaan  tersebut maka akan terasa berbeda 

pada hatinya. kebiasaan itu merupakan perilaku yang bersifat otomatis tanpa 
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direncana, spontanitas tanpa berfikir panjang.
34

 

Pembiasaan beribadah dapat diterapkan pada siswa, namun pembiasaan 

tersebut memerlukan proses yang tidak dapat dilakukan secara langsung dan 

sempurna. Proses pembiasaan yang dilakukan anak diawali dengan peniruan. 

Kemudian bimbingan dan arahan diberikan kepada anak yang dilakukan oleh guru 

dan Orang tuanya. Dari proses ini siswa akan terbiasa menjalankan suatu 

kebiasaan yang telah diterapkan. Dan jika siswa sudah terbiasa dengan suatu 

kebiasaan yang sudah mendarah daging dalam hati siswa, maka jika suatu saat 

anda tidak melakukan kebiasaan itu maka hati siswa akan terasa berbeda. ala bisa 

karena terbiasa. Hal ini terjadi karena kebiasaan merupakan perilaku otomatis 

tanpa perencanaan, spontanitas tanpa berpikir panjang.
35

 

Jadi pembiasaan beribadah dilakukan dengan cara yang bertahap. Agar 

dalam pelaksanaan peserta didik senantiasa melakukan pembiasaan beribadah 

tanpa adanya unsur paksaan baginya. 

7. Pembiasaan Ibadah Pada Siswa 

Kebiasaan merupakan tindakan yang diulang-ulang secara terus menerus 

sehingga mudah dilakukan oleh seseorang. Siswa akan terbiasa melaksanakan 

ibadah jika sudah terbiasa. Amalan ibadah dapat dilakukan oleh orang tua jika 

anak berada di lingkungan keluarga dan pada saat siswa berada di sekolah, 

pelaksanaannya didampingi oleh gurunya.  
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Islam menekankan kepada seluruh umat Islam untuk memerintahkan 

anaknya beribadah ketika mereka berusia tujuh tahun. Hal ini dimaksudkan agar 

mereka senang melakukannya dan terbiasa sejak dini.
36

 

Ibadah yang diterapkan sedari usia dini akan mencetak pengalaman yang 

sangat positif bagi anak ataupun sebaliknya jika sedari dini dibiasakan dengan hal 

yang buruk maka jika saat dewasa akan terbiasa dengan hal yang buruk pula. 

Ibadah yang akan penulis bahas dalam hal ini adalah ibadah salat dhuha, baca al-

Quran, dzikir/Doa dan sedekah. 

Ruang lingkup ibadah dalam Islam sangat luas dan mencakup seluruh 

aspek kehidupan manusia. Setiap perbuatan baik yang dilakukan dengan niat 

untuk mendekatkan diri kepada Allah swt dapat dikategorikan sebagai ibadah. 

namu ibadah yang dimaksud ialah adalah ibadah yang dilakukan secara berulang-

ulang dan berkelanjutan. Contoh ibadah antaranya salat dhuha, membaca al-

Quran, Dzikir al masurat dan sedekah.37 
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C. Kerangka Pikir 

Terkait penelitian mengenai pembiasaan ibadah melalui program Bina 

Pribadi Islam pastinya harus memiliki cara lebih tepat agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai secara maksimal dan sesuai tujuan dari program BPI 

tersebut, pembiasaan ibadah di SDIT Insan Madani Palopo mengalami perbaikan 

yang lebih maka diperoleh data sebagai berikut: Perubahan pembiasaan ibadah 

melalui program Bina Pribadi Islam di SDIT Insan Madani Palopo, ada beberapa 

indikasi dalam mendukung pembiasaan ibadah siswa yang dimulai faktor 

pendukung dan kreatifitas guru tentu keberhasilan tersebut dapat juga dipengaruhi 

oleh pendidikan Informal, nonformal dan formal, dapat dilihat pada kerangka 

pikir sebagai berikut 

 

Gambar. 2.1 kerangka Pikir.

  

Faktor Penghambat Faktor Pendukung 

Efektifitas Keberhasilan 

Pembiasaan Ibadah 

Program Bina Pribadi Islam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan  

kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif peneliti menggunakan studi kasus yang 

merupakan strategi dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu 

program, peristiwa, proses atau kelompok individu, dan peneliti mengumpulkan 

informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan 

data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.
38

  

Untuk penelitian lapangan, diupayakan memunculkan data-data lapangan 

dengan   metode observasi, wawancara (Interview), dan dokumentasi langsung 

dengan subjek penelitian.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana kualitatif ini 

dijadikan sebagai suatu cara atau metode ilmiah yang dilaksanakan oleh peneliti 

dalam aspek ilmu sosial juga ilmu pendidikan. Melalui pendekatan kualitatif ini 

maka akan memperluas serta memperkaya hasil dalam penelitian kualitatif, 

pendekatan kualitatif dilakukan agar dapat membangun informasi yang diperoleh 

melalui pemahaman dan hasil penemuan. Dimana menyelidiki berbagai 

fenomena-fenomena yang terjadi dan juga masalah pada manusia, setelah peneliti 

menyelidiki kegiatan dalam program BPI informasi tersebut kemudian diceritakan 

kembali oleh peneliti dalam kronologi naratif mengenai pembiasaan Ibadah siswa 

melalui program Bina Pribadi Islam di SDIT Insan Madani Palopo. 
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Pendekatan kualitatif ini mesti dilaksanakan secara alamiah dan 

berdasarkan pada penemuan-penemuan, dalam proses penelitian peneliti dijadikan 

sebagai kunci atau sumber utama, oleh karena itu peneliti diharapkan memiliki 

bekal yaitu suatu teori atau wawasan yang cukup dan terpercaya sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan terkait masalah atau fenomena sosial yang ingin diteliti 

dimana bisa menganalisis, bertanya dan mendeteksi objek yang akan diteliti agar 

menjadi lebih jelas. Pada pendekatan kualitatif lebih kearah memiliki makna dan 

ada keterikatan nilai. menimbang dan mengingat bahwa penelitian ini memiliki 

tujuan utama yaitu agar dapat memahami serta mengungkap berbagai fenomena 

atau kejadian yang sudah ada dan terjadi dalam dunia nyata sebagai lambang dari 

penelitian kualitatif dalam hal ini pembiasaan Ibadah melalui program Bina 

Pribadi Islam di SDIT Insan Madani Palopo. 

Penelitian kualitatif adalah keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat 

penelitian, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan 

fokus, memiliki kriteria untuk memeriksa keabsahan data dan hasil penelitiannya 

disepakati kedua pihak: Peneliti dan subjek penelitian.
39

 Peneliti terjun langsung 

ke lokasi penelitian untuk mengamati terkait pembiasaan Ibadah melalui program 

Bina Pribadi Islam di SDIT Insan Madani Palopo 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memiliki manfaat untuk pemberian batasan tentang suatu 

objek penelitian yang telah diangkat, dimana agar peneliti tidak kewalahan serta 

tidak terjebak dengan berbagai macam data yang begitu banyak didapatkan di 
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lapangan. Fokus penelitian ini lebih kearah tingkat pembaharuan informasi yang 

diperoleh mengenai pembiasaan  ibadah yang dilakukan secara berulang-ulang 

misalnya: salat dhuha, dzikir al-matsurat, tadarus al-Quran dan sedekah melalui 

program Bina Pribadi Islam dengan maksud agar terbatasinya studi kualitatif dan 

memberi batasan untuk bisa memilih data yang relevan dan tidak relevan. Adapun 

pembiasaan Ibadah yang akan diteliti dalam program BPI di SDIT Insan Madani 

Palopo peneliti mengambil tahun ajaran 2023 sampai 2024.   

Membiasakan siswa untuk beribadah merupakan aspek integral dari 

pendidikan holistik, khususnya di sekolah Islam. Menumbuhkan kebiasaan 

keagamaan yang positif sejak usia dini dapat berdampak besar pada moral, 

spiritual,  serta integrasi strategi pedagogik yang tepat pendekatan yang dapat 

dilakukan dalam metode pembiasaan ibadah  siswa untuk kegiatan pembelajaran 

dalam kurikulum program Bina Pribadi Islam agar mencapai suatu tujuan adalah: 

a. Perilaku keteladanan 

Guru dan staf sekolah harus menjadi teladan bagi siswa dengan menunjukkan 

keteladanan perilaku keagamaan dalam interaksi dan tindakan sehari-hari. 

b. Rutinitas ibadah teratur  

Masukkan rutinitas ibadah rutin ke dalam jadwal sekolah, seperti salat harian, sesi 

pengajian, dan pertemuan keagamaan mingguan. 

c. Menghubungkan dengan minat  

Menghubungkan praktik keagamaan dengan minat dan hobi siswa, 

menjadikannya menarik dan relevan dengan kehidupan mereka. 
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d. Penguatan positif 

Gunakan teknik penguatan positif, seperti penghargaan, pengakuan, dan pujian, 

untuk mendorong dan memotivasi siswa dalam upaya keagamaan mereka 

C. Definisi Istilah 

Definisi istilah dibutuhkan dan digunakan agar terhindar dari perbedaan 

pengertian pada istilah yang digunakan dalam penelitian ini sehingga istilah yang 

dimaksudkan tersebut bisa lebih jelas, adapun definisi istilah sebagai berikut. 

1. Optimalisasi, Optimalisasi mempunyai arti berusaha secara optimal untuk 

hasil yang terbaik untuk mencapai dalam penerapan program sarana dan 

prasarana pendidikan yang sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah 

direncanakan. 

2. Program Bina Pribadi Islam, merupakan program khusus kepada peserta 

didik, yang memiliki target khusus kepada  karakter peserta didik yang 

berada di bawa naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu JSIT, yang 

melakukan program pembinaan dan pembiasaan peserta didik untuk 

melakukan hal yang baik, agar tertarik berbenah diri dan menjadi insan yang 

bertaqwa kepada Allah swt. 

3. Pembiasaan Ibadah, pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dengan tujuan agar seseorang menjadi terbiasa dalam 

melakukan sesuatu yang dilakukan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 

perilaku dan sikap sehari-hari sedangkan Ibadah, merupakan salah satu pilar 

utama dalam agama Islam sebagai bukti penghambaan pada sang khalik, 

ibadah merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan muslimat, dengan 
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beribadah diharapkan manusia dapat meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaannya kepada Allah swt, serta memperoleh kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Ibadah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibadah yang 

dilakukan secara berulang ulang seperti: salat dhuha, baca al-Quran dzikir 

al-matsurat dan sedekah. 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian mencakup seluruh proses yang dibutuhkan dalam sebuah 

perencanaan dan juga pelaksanaan penelitian. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu desain penelitian secara deskriptif karena peneliti ingin 

menemukan serta menunjukkan fakta dan menginterpretasikan secara jelas dan 

mendetail tentang  pembiasaan Ibadah siswa melalui program Bina Pribadi Islam 

di SDIT Insan Madani Palopo, agar dapat menggambarkan serta melukiskan 

secara akurat, padat dan jelas mengenai permasalahan atau hal yang ingin diteliti 

oleh peneliti, baik dalam kelompok maupun organisasi yang bersangkutan 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dihasilkan dalam bentuk verbal bukan dalam bentuk angka-

angka, dimana dalam data kualitatif ini meliputi gambaran umum objek penelitian 

yang terbagi atas, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi/yayasan, 

keadaan siswa, keadaan guru, keadaan orang tua keadaan sarana prasarana 

sekolah dan kegiatan pelaksanaan program Bina Pribadi Islam di SDIT Insan 

Madani Palopo 
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2. Sumber data 

Sumber data serangkaian aksi berupa kata-kata melalui lisan, tindakan dan 

dokumen sebagai tambahan untuk menunjang sumber data kualitatif.
40

 Sehingga 

adapun sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian di SDIT Insan Madani 

Palopo sebagai berikut 

a. Data primer 

Data primer yang menjadi sumber data dalam penelitian ini dengan 

memberikan data melalui wawancara secara lisan, peneliti akan merekam dari 

awal sampai akhir segala hal yang diungkapkan secara jelas tanpa menutup-nutupi 

hal yang memang perlu untuk diungkapkan oleh narasumber terkait pokok 

permasalahan, baik yang berkaitan secara langsung dan tidak langsung, adapun 

yang masuk dalam data primer ini yaitu: kepala sekolah, guru, siswa dan juga 

orang tua siswa 

b. Data sekunder 

Data sekunder juga menjadi sumber data dalam penelitian ini yang 

menyajikan berupa tanda, huruf, gambar atau simbol lainnya dan memperoleh hal 

tersebut diperlukan dokumentasi yang bersumber dari buku, jurnal, makalah 

dokumen serta arsip dan lain-lain.
41

 Sumber data dalam bentuk dokumentasi ini 

khusus dari literatur-literatur secara umum yang tertulis di SDIT Insan Madani 

Palopo untuk lebih menguatkan hasil penelitian yang nantinya akan diperoleh 

peneliti. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif atau alat dari penelitian 

yaitu peneliti itu sendiri, dalam hal ini peneliti akan menjadi human instrument 

dimana berfungsi dalam hal menetapkan fokus penelitian, memilih dan 

menetapkan informan atau narasumber sebagai tempat memperoleh data atau 

informasi, melakukan pengumpulan data-data, menilai kualitas data yang 

dihasilkan, menganalisis data-data, menafsirkan data serta menyimpulkan hasil 

penelitian. Tak lupa juga peneliti yang menjadi instrumen harus divalidasi 

seberapa dalam kesiapan untuk melaksanakan penelitian tersebut. Proses validasi 

ini dimulai dari mengevaluasi diri sebanyak mana pemahaman mengenai 

kualitatif, mulai dari penguasaan materi atau teori yang dimiliki dan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam hasil penelitian serta wawasan di bidang yang akan 

diteliti, dan kesiapan terjun ke lapangan secara matang sehingga hasil yang 

diperoleh akan lebih maksimal dan jelas.
42

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan agar data yang diperoleh tersusun 

secara sistematis dengan berdasar pada situasi alamiah,43 data primer atau bahkan 

banyak data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

dibawah ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yang digunakan menggunakan observasi partisipatif aktif 

dimana peneliti akan datang ke tempat yang menjadi subjek melakukan sebuah 
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penelitian dengan memperhatikan kegiatan yang ada disana dan peneliti ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut dan mencari informasi berkaitan dengan 

pembiasaan ibadah melalui program Bina Pribadi Islam di SDIT Insan Madani 

Palopo.  

2. Wawancara  

Pada wawancara ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur 

dimana pelaksanaan dapat dilakukan dengan bebas jika dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur, menggunakan wawancara semi terstruktur ini akan 

memudahkan peneliti dalam menemukan sebuah pokok permasalahan secara luas 

dan juga terbuka. Dimana informan akan dimintai pendapat berdasarkan hal yang 

akan ditanyakan oleh peneliti agar memperoleh data yang relevan. Dalam 

penelitian ini pewawancara memiliki pedoman wawancara yang berisi daftar 

pertanyaan terbuka. namun, pewawancara memiliki fleksibilitas untuk mengubah 

urutan pertanyaan, menambahkan pertanyaan baru, atau menggali jawaban 

informan lebih lanjut. keuntungan didapatkan oleh peneliti menggunakan 

wawancara semi terstruktur adalah memungkinkan untuk menggali informasi 

lebih dalam, dan informan merasa lebih bebas untuk mengungkapkan 

pendapatnya terkait pertanyaan yang pertanyakan peneliti terkait dengan 

penerapan pembiasaan Ibadah melalui program BPI di SDIT Insan Madani Palopo 

3. Dokumentasi 

Hasil penelitian akan menjadi lebih berkualitas dengan adanya penunjang 

dokumen melalui menghimpun serta menganalisis dokumen tertulis maupun 
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elektronik.
44

 terkait pencapaian program Bina Pribadi Islam yang ada di sekolah 

SDIT Insan Madani Palopo yang melibatkan siswa dan monitoring Guru. 

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk peneliti dapat mengumpulkan 

atau memperoleh data yang berkaitan dengan pencapaian program Bina Pribadi 

Islam dalam pembiasaan ibadah siswa 

4. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai sebuah teknik pengumpulan data yang 

sifatnya menggabungkan pengumpulan data yang sifatnya menggabung dari 

berbagai teknik pengumpulan data serta sumber data yang sudah ada, untuk 

memperoleh kredibilitas penelitian maka dibutuhkan pengecekkan data dari 

berbagai sumber data dalam berbagai cara. Dalam arti bahwa dilakukan 

triangulasi pada sumber data, teknik pengumpulan data dalam waktu yang 

berbeda. Adapun beberapa macam triangulasi sebagai berikut: 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek kembali tingkat 

kepercayaan atas sebuah informasi yang didapatkan melalui beberapa sumber 

yang berbeda. Misal membandingkan hasil melalui wawancara dengan yang 

dikatakan secara umum atau secara individu serta membandingkan dengan 

dokumen yang ada 

b. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas sebuah data yang ada kaitannya 

dengan perubahan proses serta perilaku manusia, sebab perilaku manusia akan 
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mengalami perubahan dari waktu ke waktu, untuk memperoleh data yang benar-

benar jelas melalui observasi maka peneliti perlu mengamati dengan beberapa 

waktu bukan hanya sekali.  

c. Triangulasi teori 

Triangulasi teori digunakan untuk bisa menggunakan dua teori bahkan bisa 

juga lebih untuk disandingkan atau dipadukan, untuk itu dibutuhkan pengumpulan 

data serta analisis data yang terlengkap, sehingga hasilnya akan lebih 

komprehensif. 

d. Triangulasi metode 

Triangulasi metode digunakan dalam mengecek keabsahan sebuah data 

atau penemuan hasil penelitian, dapat digunakan dengan teknik pengumpulan data 

lebih dari satu dalam rangka memperoleh hasil yang sama. Melalui cek dan recek. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk bisa membuktikan bahwa 

hasil penelitian yang dilakukan benar menunjukkan penelitian yang ilmiah 

sekaligus menguji data yang telah didapatkan. Adapun uji keabsahan data 

meliputi : uji credibility, transferability, dependability serta confirmability. Agar 

dalam penelitian kualitatif bisa dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah 

maka perlu dilakukan uji keabsahan data, adapun uji keabsahan data dibawah ini 

sebagai berikut: 

1. Uji Credibility 

Uji credibility atau uji kepercayaan terhadap data yang diperoleh agar hasil 

penelitian yang diperoleh atau dilakukan tidak meragukan sebagai hasil karya 
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ilmiah yang telah diperoleh agar bisa dipertanggungjawabkan secara penuh 

sebagaimana mestinya. Dimana uji kepercayaan data bisa dilakukan melalui cara 

sebagai berikut: 

a. Pengamatan 

Memperpanjang pengamatan bisa meningkatkan kredibilitas atau 

kepercayaan sebuah data, dimana peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang sudah ditemui ataupun 

sumber data yang baru. Perpanjangan dalam pengamatan ini berarti terdapat 

hubungan antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, akrab, meluas 

sehingga data yang diperoleh semakin lengkap. Perpanjangan pengamatan ini agar 

bisa menguji kredibilitas suatu hasil penelitian, dengan mengecek data tersebut 

benar atau tidak ada perubahan atau masih tetap, jika sudah dapat 

dipertanggungjawabkan maka perpanjangan pengamatan harus dihentikan. 

b. Cermat dalam hasil penelitian 

Meningkatkan kecermatan secara bertahap dan berlanjut bisa ditulis atau 

direkam dengan baik agar sistematis. Melalui kecermatan dalam hasil penelitian 

akan memastikan data yang disajikan sudah benar atau belum. Untuk 

meningkatkan kecermatan tersebut peneliti dapat membaca buku dari berbagai 

literatur yang ada, hasil penelitian terdahulu yang relevan serta jurnal yang terkait 

masalah sehingga hasil penelitian akan semakin bernilai dan berkualitas. 

c. Analisis kasus negatif 

Menganalisis kasus negatif diperlukan dalam keabsahan data dengan cara 

mencari data yang berbeda atau bahkan suatu hal yang bertentangan dengan data 
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yang sudah dihasilkan atau ditemukan pada saat di lapangan dengan berlandas 

pada teori yang dimiliki. 

d. Menggunakan bahan referensi 

Referensi sangat dibutuhkan untuk keabsahan data untuk membuktikan 

data yang ditemukan oleh peneliti, dalam laporan hasil penelitian sebaiknya 

mencantumkan foto atau dokumen pendukung agar hasil penelitian lebih 

terpercaya. 

1. Transferability 

Transferability sangat menunjang pemeriksaan keabsahan data dimana 

peneliti nilai transfer transferability sangatlah bergantung pada si pengguna jadi 

ketika penelitian bisa digunakan pada konteks yang berbeda dalam situasi sosial 

yang berbeda pula validitas nilai transfer masih bisa dipertanggungjawabkan. 

2. Dependability 

Dependability atau biasa disebut reliabilitas sangat penting dalam 

pemeriksaan keabsahan data apabila jika penelitian yang sudah dilakukan orang 

lain dengan menghasilkan hasil yang sama juga. Uji dependability dilakukan yang 

dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan penelitian. Misalnya dimulai dari 

penentuan masalah, turun  ke lapangan, menentukan sumber data, melakukan 

analisis data, melakukan uji keabsahan data dan sampai pada pembuatan laporan 

hasil pengamatan. dengan cara mengaudit secara keseluruhan proses penelitian,  

3. Confirmability 

Objek dari pengujian penelitian kualitatif bisa disebut uji confirmability 

penelitian, dimana hasil penelitian baru dikatakan berhasil yang dikaitkan dengan 
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hasil proses yang disepakati oleh banyak orang, pada confirmability ini erat 

kaitannya dengan proses penelitian yang telah dilakukan, dimana hasil penelitian 

tersebut harus bisa dipertanggung jawabkan, jika diterima maka hasil penelitian 

sudah valid dan diakui sebagai karya ilmiah yang paten. 

Tahap akhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi, proses hasil temuan dapat dilakukan secara singkat oleh peneliti, 

yakni dilakukan secara sepintas dengan mengingat hasil-hasil temuan terdahulu 

yang melakukan cek dengan temuan lainya, adapun penarikan kesimpulan 

penelitian kualitatif diharapkan merupakan sebuah temuan baru yang belum 

pernah ada yang merupakan suatu gambaran terkait objek yang telah diteliti 

berkaitan dengan pembiasaan ibadah melalui program Bina Pribadi Islam di SDIT 

Insan_Madani_Palopo. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Madani Palopo 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Madani Palopo Salah satu 

Sekolah Dasar Swasta yang berada dibawah naungan yayasan Nurul Islam 

(YANIS) sebagai salah satu institusi sosial yang bergerak di bidang dakwah dan 

pembinaan Umat di Luwu Raya pada umumnya, dan kota Palopo Khususnya, 

sejak tahun 1997 telah berkiprah secara kontinu, baik dalam majelis-majelis 

taklim, remaja masjid maupun institusi-institusi keumatan lainya. 

Yayasan Nurul Islam telah merancang program pendidikan formal, sebagai 

kontribusi nyata dalam pembangun generasi Islam di masa depan. sehingga, sejak 

tahun 2007 dirintis lah pembangunan Taman Kanak Islam Terpadu (TKIT) Insan 

Madani di Kota Palopo, dan pada tahun 2011 dibangun pula Sekola dasar Islam 

Terpadu (SDIT) Insan Madani Palopo, saat ini telah memasuki tahun kedelapan. 

Eksistensi Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Madani di Kota Palopo mendapat 

respon yang sangat baik dan diminati oleh masyarakat, karena 

mengimplementasikan kurikulum integratif dalam proses belajar mengajar 

(PBM), yang berorientasi kepada peningkatan kualitas intelektual dan pencerahan 

spiritual peserta didik.  

SDIT Insan Madani Palopo berdiri pada tahun 2001 dibawah naungan 

Yayasan Nurul Islam Kota Palopo sebelumnya yayasan ini sudah mendirikan TK 

IT setelah itu dengan melihat kebutuhan masyarakat atas pentingnya pendidikan 

karakter Islam, sehingga yayasan memutuskan membuka sekolah tingkat SD yaitu 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Madani Palopo pada Tahun 2011.
45

 

Spirit lahirnya SDIT Insan Madani Palopo dengan melihat fenomena 

karakter yang begitu banyak pengaruh-pengaruh dapat merusak akhlak generasi 

mudah khususnya peserta didik ketika tidak diorganisir oleh suatu pendidikan 

yang dapat melindungi dan mengarahkan mereka kepada akhlak yang baik. ketika 

tidak diorganisir maka karakter yang buruk itu akan juga menimpah keluarga, 

untuk itu SDIT Insan Madani Palopo mengambil sebuah sarana untuk membina 

dan membiasakan peserta didik agar tumbuh memiliki karakter yang islami.  

Pada dasarnya sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan proses pembelajaran untuk membina, membimbing, sekolah 

tidak hanya mengembangkan potensi peserta didik yang bersifat keilmuan 

melainkan juga membimbing peserta didik agar mempunyai perilaku dan 

kepribadian yang sesuai dengan tuntunan Islam yang memiliki karakter Islam, 

tugas sekolah dalam menanamkan nilai-nilai karakter Islam kepada peserta didik 

bukanlah hal yang mudah. Karena memerlukan waktu dan penerapan seperti 

program yang dapat mudah untuk melakukan pembinaan dan pembiasaan kepada 

peserta didik, inilah salah satu indikator mengapa sekolah didirikan di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Insan Madani Palopo. 

a. Profil Sekolah 

Profil sekolah ialah data sekolah yang termuat nama, alamat, kota, tanggal 

berdirinya dan lain sebagainya. Profil sekolah menggambarkan terkait profil 

kepala sekolah, guru-guru, Murid, dan dan termasuk kegiatan-kegiatan yang ada 
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didalamnya. Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Madani Palopo dibangun 

sejak tahun 2011, terletak disebelah barat tepatnya di kota Palopo di jalan Islamic 

Centre 1 Km. 4 Binturu, di Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo, Provinsi. 

Sulawesi Selatan. Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Madani Palopo merupakan 

sekolah yang sangat strategis karena keindahan tatahan bangunannya, yang berada 

ditempat yang sejuk, karena dengan tanaman pepohonan sehingga menghasilkan 

hawa yang sejuk, letaknya kurang lebih 200 meter dari jalan raya sehingga 

suasana lingkungan tersebut sangat aman dalam kegiatan Pembelajaran karena 

cukup jauh dari kebisingan kendaraan.  

b. Identitas Sekolah  

Identitas sekolah termuat biodata sekolah, adapun Identitas Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Insan Madani Palopo sebagai berikut: 

1). Nama Sekolah  : SDIT INSAN MADANI PALOPO 

     2). Alamat  : Jl. Islamic Centre 1 Km. 4 Binturu 

 Kelurahan/Desa  : Takkalala 

 Kecamatan   : Wara Selatan   

 Kabupaten/Kota  : Palopo 

 Provinsi   : Sulawesi Selatan 

 KodePos   : 91926 

 Telepon / HP   : 0471-3200112/085242228856 

3). Status Sekolah  : Swasta 

4). NSS  : 102196207001 

5). NPSN  : 40320338 
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6). Tahun didirikan  : Tahun 2011 

7). Tahun Beroperasi : Tahun 2011 

8). Kepemilikan 

a. Status Tanah  : Hibah/Wakaf 

b. Luas Tanah/Lahan : 1.850 m
246 

1). Visi misi  

Visi misi sekolah yang menjadi ciri khas bagi lembaga tertentu dan 

yang membedakan antara lembaga sekolah dan sekolah lainya, dan misi 

sekolah ialah langkah-langkah untuk mendapatkan dari visi yang telah 

dirancang oleh lembaga sekolah tersebut.  

Hal ini akan memudahkan masyarakat dalam mengetahui arah dan 

tujuan dari lembaga pendidikan sekolah, oleh karena itu peneliti mendapat 

dokumen berupa Visi dan Misi di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan 

Madani Palopo sebagai Berikut:  

Visi: Mencetak generasi Rabbani melalui pendidikan yang unggul, 

bermutu dan islami  

Misi:  

a)  Mewujudkan nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah  

b)  Melakukan Islamisasi dalam isi dan proses Pembelajaran  

c)  Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan  

d) Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan 

berkesinambungan 
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e) Melakukan Pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan 

f) Melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan orientasi 

terbentuknya akhlak yang mulia 

g) Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara terprogram  

h) Memberikan penghargaan kepada guru dan karyawan berdasar 

prestasi.  

c. Data Peserta didik  

Dalam suatu lembaga pendidikan tentunya memiliki peserta didik sebagai 

seorang pelajar, untuk memperoleh pengetahuan yang sehingga menjadi manusia 

yang berkualitas yang sesuai dengan tujuan pendidikan, begitupun dengan 

perkembangan peserta didik dan rombongan belajar didalam kelas, sangat perlu 

dilakukan pemetaan untuk menghasilkan suasana yang kondusif dalam kelas 

untuk belajar, sehingga mendapatkan hasil yang maksimal, perkembangan peserta 

didik dan rombongan belajar di SDIT Insan Madani Palopo sangat berkembang 

dari tahun ke tahun perkembangan peserta didik dari tahun ajaran 2018/2019  

sampai tahun 2024/2025 sangat meningkat yaitu dari jumlah 353 siswa sampai 

saat ini berjumlah 527 siswa.
47

 

d. Diagram Perkembangan Siswa 

Perkembangan ialah proses perubahan dalam perkembangan peserta didik 

pada sekolah tertentu, di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Madani Palopo 

memiliki perkembangan yang sangat meningkat dari tahun 2017 sampai tahun ke 
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tahun 2024 (sekarang), data perkembangan peserta didik perlu ditampilkan 

sebagai bukti bahwa kegiatan pendidiknya telah dipercayanya sekolah dengan 

perkembangan peserta didik dan dilampirkan pada lampiran penelitian ini. 

e. Data Guru di SDIT Insan Madani Palopo 

Guru sebagai elemen penting dalam instansi lembaga pendidikan yang 

memiliki tanggung jawab sebagai pendidik terhadap peserta didik, untuk 

membimbing dan mengajarkan ilmu pengetahuan pada peserta didik dalam 

mencapai visi dan misi yang telah dirancang oleh lembaga sekolah,  

f. Data Pendidikan Pegawai 

Dalam setiap instansi lembaga pendidikan sekolah, memiliki tenaga 

kependidikan pegawai yang menjadi tenaga kerja dalam instansi sekolah, data 

pendidikan pegawai di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Madani Palopo 

berjumlah 52 Tenaga, dengan jabatan/status yang berbeda-beda. 

g. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana membahas mengenai tentang keadaan sarana 

prasarana yang ada di sekolah. sarana adalah semua fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar, baik yang sifatnya bergerak maupun yang tidak 

bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, 

nyaman, efektif dan efisien
48

.  

Sarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya 

proses pendidikan seperti: halaman sekolah, taman, jalan menuju sekolah, tata 

tertib yang ada di sekolah dan sebagainya, jadi sarana prasarana merupakan suatu 
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alat atau bagian yang memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan dan 

kelancaran suatu proses, terkhusus pada ranah lingkup pendidikan. 

B. Analisis Data 

1. Pembiasaan Ibadah Melalui Program Bina Pribadi Islam Di SDIT Insan 

Madani Palopo   

Dalam wawancara peneliti dengan guru di SDIT Insan Madani Palopo ada 

beberapa hal yang guru kemukakan berkaitan dengan pembiasaan Ibadah melalui 

program Bina Pribadi Islam. Bahwa di dalam pembiasaan Ibadah sekolah 

mengadakan program yang menjadi penunjang agar terbinanya pembiasaan pada 

siswa di sekolah maupun di lingkungan keluarga yaitu mengadopsi program 

kurikulum tambahan yaitu program Bina Pribadi Islam yang diberi singkatan BPI 

Adapun hal-hal yang dikemukakan oleh kepala sekolah dan tenaga 

pendidik terkait dalam pembiasaan Ibadah siswa adalah menjadikan program BPI 

sebagai wadah untuk pembiasaan Ibadah pada siswa. Kepala sekolah SDIT Insan 

Madani Palopo mengungkapkan bahwa:   

Program BPI dalam kurikulum JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) 

merupakan program unggulan yang wajib dilakukan oleh setiap Sekolah 

Islam Terpadu (SIT), program inti dari BPI ini adalah pembinaan 

karakter dan pembiasaan Islami bagi siswa, mulai dari akhlak, adab dan 

pembiasaan Ibadah, didalam program BPI terdapat kegiatan 

pengaplikasian dari materi yang telah didapatkan dari BPI, yang bersifat 

materi ke praktek secara langsung, pembiasaan yang diterapkan pada 

siswa memiliki tupoksi masing masing dalam mengembangkan kualitas 

sekolah agar masyarakat kota Palopo tertarik untuk mengarahkan 

anaknya melanjutkan sekolah dasar di Sekolah Nurul Islam adapun 

pembiasaan Ibadah yang di maksud adalah:
49
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a. Salat dhuha 

b. Baca al-Quran 

c. Dzikir al matsurat 

d. Sedekah 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan salah satu guru di SDIT 

Insan Madani Palopo bahwa kegiatan pembiasaan Ibadah yang termuat sebagai 

berikut:  

Salat berjamaah: Melaksanakan salat berjamaah lima waktu secara rutin, 

baik di sekolah maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Tadarus al-Quran: 

Menjadwalkan waktu khusus untuk tadarus al-Quran, baik secara individu 

maupun kelompok didalam kelas. Hafalan doa: Memberikan target hafalan 

doa harian dan doa-doa khusus seperti doa sebelum dan sesudah belajar, 

kemudian membiasakan siswa berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

aktivitas, seperti sebelum belajar, sebelum makan, sebelum tidur, dan 

setelah selesai belajar. Dalam pembiasaan Ibadah memiliki koordinator 

Ibadah yang fokus melihat sejauh mana pemahaman pemahaman siswa 

terhadap bacaan salat dan praktek nya di dalam sehari hari.
50

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru di SDIT Insan Madani Palopo 

berpendapat bahwa: 

Penerapan program Bina Pribadi Islami (BPI) ini telah menjadi bagian 

penting dari kurikulum dimana kegiatan belajar mengajar yaitu 

menggunakan kurikulum yayasan dalam kurikulum yayasan, nilai-nilai 

Islami harus dimasukkan ke dalam setiap mata pelajaran. Dengan 

demikian, kepribadian dan pendidikan karakter religius di.SDIT Insan 

Madani Palopo didasarkan pada nilai-nilai Islami. Selain itu juga 

pembiasaan Ibadah yang diharapkan dari pembiasaan itu menjadi karakter. 

Misalnya seperti kebiasaan salat dhuha, dzikir pagi dan salat berjama‟ah 

itu merupakan cara pembiasaan Ibadah siswa agar menjadi melekat pada 

dirinya dan mampu di aplikasikan baik di lingkungan sekolah maupun 
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13 Agustus  2024. 
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dilinkungan keluarga.
51

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga narasumber tersebut penulis 

mengambil kesimpulan bahwa dalam pembiasaan Ibadah di Sekolah SDIT Insan 

Madani Palopo mengadopsi program tambahan yang diberi istilah Program BPI 

atau Bina Pribadi Islam, yang menjadi kurikulum tambahan dalam kegiatan proses 

pembelajaran di Sekolah yang dijadikan wadah dalam membiasakan siswa 

berkarakter Islami, adapun pembiasaan ibadah yang dimaksudkan ialah salat 

dhuha, baca al-Quran dzikir al-matsurat dan sedekah Jumat di dalam BPI ada 

yang di PJ kan menjadi koordinator Ibadah yang fokus pada perkembangan 

perilaku pembiasaan siswa untuk menjadi bahan evaluasi dan menilai efektivitas 

dari program tersebut. 

Latar belakang adanya Program BPI di adakan di SDIT Insan Madani 

Palopo Kepala Sekolah SDIT Insan Madani palopo mengungkapkan bahwa:  

Latar belakang adanya program BPI adalah sekolah yang memiliki label 

Islam sehingga SDIT mengadakan program pembiasaan Ibadah melalui 

program BPI, sehingga dengan adanya pembiasaan Ibadah harapnya 

penerapan islami mampu di peraktekkan siswa baik di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan keluarga.
52

 

Ungkapan tersebut didukung oleh bid. kurikulum di SDIT Insan Madani Palopo 

bahwa:  

Pembiasaan Ibadah yang diterapkan di SDIT Insan Madani sangat sesuai 

dengan kurikulum yang ada di sekolah. justru adanya program pembiasaan 

Ibadah sangat membantu dalam mengukur keberhasilan visi maupun misi 

dari sekolah SDIT, yakni menjadikan siswa berkarakter islami religius dan 

beriman kepada Allah Swt.    
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Adapun tanggung jawab bid. kurikulum dalam pembiasaan I badah 

melalui program BPI ini adalah menyiapkan materi yang telah disusun, 

dan mensosialisasikan program yang  akan dilakukan untuk satu semester 

kedepan dan diharapkan semua pembina mengetahui taksi dari program 

Pembiasaan Ibadah tersebut.
53

 

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua narasumber terkait latar belakang 

diadakanya program BPI dan kesesuaian kurikulum sekolah peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: selain kesadaran Individu yang awalnya karakter siswa 

memprihatinkan jika tidak ada program yang menjadi penunjang dalam 

pembiasaan ibadah siswa karena BPI merupakan penguatan dalam bentuk 

pembiasaan dari materi keislamanan yang telah diajarkan oleh guru, sekolah yang 

berlatar belakang Islami sehingga pembiasaan Ibadah melalui program BPI perlu 

diterapkan. Kesesuaian kurikulum sekolah dengan kurikulum BPI sangat sesuai 

karena materi yang diajarkan sesuai dengan visi dan misi sekolah SDIT Insan 

Madani Palopo. 

Adapun strategi guru dalam menumbuhkan pembiasaan Ibadah pada siswa 

hasil wawancara peneliti dengan guru di SDIT Insan Madani Palopo 

mengungkapkan bahwa:  

Strategi pertama adalah memberikan pemahaman kepada siswa agar 

mereka paham ibadah ibadah yang wajib, dan dapat membedakan ibadah 

wajib dan ibadah sunnah, setelah mereka paham tinggal bagaimana guru 

memberikan motivasi dan pembiasaan dalam sehari hari. Dalam 

menumbuhkan pengamalan siswa guru menggunakan strategi pembiasaan 

di sekolah yang langsung dikontrol oleh pembina, dan melalui buku 

kontrol sebagai buku evaluasi di sekolah dan termuat evaluasi di rumah  

dijadikan alternative kerja sama dengan orang tua, agar pembiasaan ibadah 

tidak hanya dilakukan sekolah namun harapannya dilakukan di lingkungan 
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keluarga.
54

 

Sedangkan menurut hasil wawancara guru selanjutnya di SDIT Insan 

Madani Palopo mengungkapkan bahwa: 

Strategi pembiasaan ibadah yang dilakukan melalui program BPI yaitu 

dengan pembinaan yang konsisten, istiqomah, insentif dan komunikatif 

kepada siswa. Kemudian dilanjutkan ungkapannya bahwa: dalam 

menumbuhkan penghayatan dan keyakinan siswa terhadap pembiasaan 

Ibadah Islami, Program BPI dibuka dengan tilawah al-Qur‟an yang 

dilaksanakan di awal kegiatan. Terlihat peserta didik menyiapkan al-

Qur‟an mereka masing-masing untuk kemudian dibaca secara bersama-

sama yang dipandu oleh ustadz dan ustadzahnya. Ketika pembacaan al-

Qur‟an berlangsung peserta didik fokus dengan bacaan al-Qur'annya. 

Kemudian setelah membaca al-Qur‟an ustadz atau ustadzah  

menyampaikan topik atau materi yang sudah ditentukan.
55

 

Adapun keterlibatan orang tua sangat berpengaruh dalam mendukung 

kegiatan BPI di Sekolah SDIT Insan Madani Palopo dalam penerapan pembiasaan 

Ibadah bagi anak untuk mengontrol aspek ibadah anak pada saat di rumah, 

sebagaiaman ungkapan orang tua siswa bahwa: 

Peran kami sebagai orang tua dalam mendukung program Bina Pribadi 

Islam di SDIT Insan Madani Palopo dengan berusaha menjadi teladan bagi 

anak, karena sekolah telah menyediakan wadah yang baik bagi anak untuk 

belajar dan mempraktikkan nilai-nilai Islam, namun peran kami sebagai 

orang tua di rumah menjadi pelengkap yang sangat krusial, adapun cara 

yang telah kami  lakukan adalah menjadi teladan bagi anak. Yaitu dalam  

berbicara tentu berhati-hati karena anak yang suka meniru, seperti cara 

berbicara terkadang anak anak kalau mendengar orang tua berkata “baga” 

anak pun terkadang ikut-ikutan jadi perlu dalam lingkup keluarga menjaga 

tata cara berbicara dan berperilaku, agar anak menjadikan teladan  orang 

tua dan itulah yang kami terapkan pada saat di rumah.
56

 

Adapun tanggapan selanjutnya dari ungkapan orang tua siswa kelas V di 

SDIT Insan Madani Palopo bahwa: 
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Penerapan pembiasaan Ibadah yang kami terapkan di SDIT Insan Madani 

Palopo adalah melibatkan anak dalam kegiatan keagamaan di rumah, 

seperti salat berjamaah, dan melatih memimpin doa bersama, dengan 

adanya penerapan pembiasaan doa makan, anak menjadikan itu kebiasaan 

sehingga dimanapun ia memperoleh makanan tanpa disuruh pun akan 

berdoa dengan sendirinya.
57

 

Pernyataan tersebut didukung oleh ungkapan orang tua siswa kelas V di 

SDIT Insan Madani Palopo bahwa: 

Cara yang kami lakukan dalam membantu penerapan pembiasaan Ibadah 

bagi anak ialah, di rumah kami berusaha menyediakan tempat yang nyaman 

bagi anak seperti menyediakan sudut khusus di rumah untuk belajar agama, 

dan membuat lemari khusus yang dilengkapi dengan al-Quran atau IQra, 

dan perlengkapan ibadah lainnya. Sehingga  tidak ada lagi alasan anak 

dalam menerapkan apa yang menjadi kebiasaan nya saat di sekolah.
58

 

Berbeda dengan ungkapan yang disampaikan oleh orang tua siswa bahwa 

dalam mendukung kegiatan Program di sekolah ia menceritakan bahwa: 

Berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan di 

sekolah merupakan bukti nyata dari cara wali siswa dalam mendukung 

program BPI misalnya kajian rutin seperti Workshop, tentu ini fasilitas yang 

sangat positif bagi seluruh orang tua siswa dana tinggal bagaimana orang 

tua siswa memiliki kesadaran dalam berkontribusi nyata dalam aktif dan 

menghadiri apabila ada kegiatan Workshop yang dilaksanakan di sekolah, 

baik itu via online maupun offline. Kemudian adanya pengajian rutin 

bulanan tak luput dari pertanyaan Pembina BPI mengkomunikasikan terkait 

perkembangan anak saat di rumah, bagaimana perilaku pembiasaan ibadah 

nya apakah meningkat atau tidak, dan itu menjadi pukulan bagi kami untuk 

benar-benar memperhatikan anak dalam memaraf buku mutabaah yang telah 

disediakan oleh Sekolah.
59

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan 

pembiasaan Ibadah siswa, tak lepas dari dukungan orang tua baik itu menjaga 
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adab dalam berbicara karena anak yang memiliki sifat meniru, kemudian 

membiasakan anak dalam memimpin doa, yang menjadikan tradisi agar anak 

senantiasa spontan untuk berdoa baik dilihat maupun tidak. Penyediaan meja 

khusus belajar anak dalam menerapkan pembiasaan Ibadah sangat penting dalam 

mengambangkan sifat kebiasaan anak, tersedianya alat alat dalam beribadah anak 

akan merasa semangat. Tak terlepas dari orang tua yang senantiasa berkoordinasi 

melalui pertemuan orang tua dalam bentuk pengajian bulanan. 

Ungkapan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah 

SDIT Insan Madani Palopo bahwa: 

Strategi dalam dalam program BPI yang dilakukan adalah mengadakan 

buku control, dan adanya briefing yang dilakukan dalam setiap pekan oleh 

guru dan kepala sekolah, kemudian ada kegiatan-kegiatan yang menjadi 

program dalam BPI dianatara lain adalah pembinaan, yang dirutinkan pada 

hari jumat secara gabungan anatar laki-laki dan perempuan, kemudian 

kemping, mabit, taklim, sedekah Jumat, filtertip.
60

  

 

Dalam strategi kegiatan tersebut memiliki tupoksi masing-masing 

sebagaimana yang termuat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel. 1.5. Nama dan fungsi program pembiasaan Ibadah dalam program BPI 

No. 
Nama 

Program 
Fungsi Pelaksanaan 

1 
 

Pembinaan  

Pembinaan ini ialah merupakan pertemuan antara 

guru atau pembina peserta didik dengan 

kelompok masing-masing di setiap pecan 

Satu kali 

sepekan 

2 
Rihlah 

 

Rihlah berfungsi sebagai pembinaan secara 

langsung tercurah pada aspek fisik peserta didik, 

kedudukan rihlah sebagai sarana pembinaan 

untuk menciptakan suasana ukhuwah islamiyah, 

1 kali dalam 1 

semester 
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No. 
Nama 

Program 
Fungsi Pelaksanaan 

dan kedisiplinan secara fisik, yang fungsinya 

untuk mempraktekkan nilai-nilai Islam, seperti 

mempererat hubungan antar sesama peserta 

didik, kemudian saling meneladani, 

menanamkan komitmen disiplin, bersungguh-

sungguh, dan melatih untuk bekerja sama 

3 
Mabit  

 

Mabit adalah sarana pembinaan Ruhiyah peserta 

didik dengan menginap bersama dan 

menghidupkan malam dengan Ibadah, adapun 

sasaran bagi peserta didik yakni menguatkan 

hubungan pada Allah Swt, dan kecintaan pada 

Rasulullah Saw baik secara fikir, ruhi maupun 

amali. 

1 bulan sekali 

4 

Sedekah 

Jumat 

 

Fungsi dari sedekah jumat ini melatih agar 

peserta didik mempunyai jiwa kedermawanan, 

tidak memiliki sifat pelit, dan dapat mengetahui 

pahala yang didapatkan pada saat sedekah di hari 

jumat 

 

1 kali sepekan 

5 Taklim  

Fungsi mempelajari Taklim, peserta didik dapat 

memahami materi materi dasar terkait dengan 

Taklim program tersebut diadakan di Masjid, 

agar peserta didik cinta untuk ke masjid 

Satu kali 1 

semester 

6 

Madani 

Market  

 

Melati peserta didik untuk menjual dan 

mengelolah uang saku dan melatih peserta didik 

untuk menabung 

 

1 kali 1 

semester 

7 Fieldtrip 
Penguatan materi terkait dengan materi yang 

didapatkan dalam BPI  

1 kali 1 

semester 

Sumber Data: Bagian Tata Usaha SDIT Insan Madani Palopo, Pada Tanggal  

05 Agustus 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga narasumber terkait strategi guru 

dalam menumbuhkan pembiasaan ibadah pada siswa ialah terlebih dahulu 

memberikan pemahaman yang baik terkait ibadah wajib dan sunnah, membedakan 

perkara yang wajib, haram dan mubah. Guru juga menggunakan buku mutaba’ah 

sebagai tempat pengontrolan ibadah yang dilakukan oleh siswa baik di keluarga 

maupun di lingkungan sekolah. Strategi pembiasaan ibadah dengan dibuka pada 

saat respon kelas (sebelum pembelajaran dimulai) terlebih dahulu siswa 

mengucap salam saat masuk di kelas, tilawah al-Quran dan dilanjutkan dzikir al-

matsurat dan salat dhuha. Kegiatan rutinitas dalam program BPI terbagi menjadi 

tujuh item kegiatan yang memiliki tupoksi dalam membantu siswa dalam 

menanamkan pembiasaan ibadah diantaranya pembinaan yang dilakukan setiap 

hari jumat, kemping, mabit taklim, sedekah Jumat dan filtertip.  

Hal di atas didukung dari penjelasan oleh guru SDIT Insan Madani Palopo 

bahwa: 

Materi pembelajaran dalam program BPI dalam membantu siswa dalam 

membiasakan dalam ibadah memiliki tingkatan dan materi yang 

bertingkat, kemudian materinya tidak seperti materi biasa, karena di dalam 

buku tersebut setiap sub judul dijelaskan dengan hadits arbain yang cocok 

untuk siswa dan langsung diaplikasikan di lingkungan sekolah maupun 

lingkungan keluarga. Bentuk materi dalam pembiasaan ibadah ini termuat 

11 materi, di dalam pembiasaan Ibadah siswa, di dalam menyampaikan 

materi BPI dimulai guru melakukan respon kelas yang termuat dalam 

kegiatan tersebut adalah salam jika masuk kelas, dzikir Al-matsurat salat 

dhuha dengan dijaharkan agar guru tahu batas pemahaman yang 

didapatkan siswa terkait bacaan salat, meskipun tidak ada hadis yang 

menjelaskan untuk menjaharkan pada saat salat dhuha dan dhuhur hal 

tersebut dijadikan praktek sebagai pengontrolan terkait pembiasaan bacaan 
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salat pada siswa.
61

 

Adapun materi pembiasaan Ibadah yang diajarkan dalam program Bina 

Pribadi Islam memuat pembiasaan sebagai berikut: 

1. Ikhlas dalam beramal  

2. Salat dengan baik 

3. Terbiasa dengan salat rawatib  

4. Pembiasaan berinfak 

5. Malu ketika melakukan larangannya 

6. Menepati janji 

7. Berbakti kepada orang tua 

8. Menghargai waktu ketika belajar 

9. Kisah-kisah sahabat Rasulullah Saw yang masuk surga 

10. Mari kelola uang saku 

11. Menghafal hadis arbain 

12. Meneladani kisah Nabi Isa a.s.
62

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

adanya program BPI dapat membantu siswa dalam mengaplikasikan pembiasaan 

Ibadah, baik ketika siswa di sekolah maupun di lingkungan rumah. adapun materi 

yang mudah dipahami siswa dapat memahami dengan terukur sebab dalam materi 

BPI memiliki tingkatan dan didukung hadits arbain yang cocok untuk siswa. Dan 

materinya yang memiliki tingkatan yang telah di setting setiap siswa yang duduk 

di kelas 1-6. 
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Dari ungkapan  hasil temuan peneliti di SDIT Insan Madani Palopo di atas 

dapat dideskripsikan bahwa: Pembiasaan ibadah ditunjang dengan kurikulum 

tambahan yang diadopsi dari Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) yang 

merupakan  program wajib bagi Sekolah Islam Terpadu, pembiasaan Ibadah 

melalui program BPI sangat membantu siswa dalam mengaplikasikan pembiasaan 

Ibadah seperti salat dhuha, dzikir almatsurat, baca al-Quran dan sedekah. 

Pembiasaan ibadah pada siswa di SDIT Insan Madani Palopo sangat 

dipengaruhi oleh beberapa indikator mulai dari pengadaan pj guru dalam bidang 

Ibadah yang memiliki tupoksi mengontrol perkembangan Ibadah Siswa, baik di 

sekolah maupun di rumah dengan mengunakan buku kontrol yang diberi Istilah 

buku mutaba’ah. 

Pembina sebagai edukator, evaluator dan motivator yang tentunya ketiga 

peran tersebut tidak dapat lepas dari proses pembinaan ibadahnya. Peran pembina 

sebagai edukator yaitu dimana pembina ini memiliki tanggung jawab yang sangat 

besar kepada peserta didik untuk memberikan pemahaman teori maupun praktek 

dan tentunya tidak hanya pada pemahaman saja melainkan juga membina peserta 

didik agar mereka bertanggung jawab kepada dirinya sendiri dalam hal beribadah, 

peran pembina sebagai motivator di sini pembina selalu memberikan motivasi, 

mendorong, menyemangati setiap pengamalan ibadahnya agar terus giat dan rajin 

menjalankan segala hal ibadah lainya, kemudian peran guru sebagai evaluator 

yaitu dimana seorang pembina selalu mengevaluasi bentuk pengamalan ibadah 

peserta didik, pembina selalu memberikan teguran kepada peserta didik yang 

belum benar dalam bentuk pengamalan ibadahnya. Dari ketiga hasil penelitian 
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tersebut sudah sangat efektif karena peserta didik sudah sangat baik 

pemahamannya tentang ibadah, sangat bersemangat dalam bentuk pengamalannya 

maupun pengamalanya.
63

 hal tersebut yang juga diterapkan di SDIT Insan Madani 

Palopo dalam mengukur efektivitas pembiasaan Ibadah melalui buku Mutabaah 

pada program Bina Pribadi Islam. 

Peran koordinator ibadah dalam mengontrol perkembangan Ibadah siswa di 

SDIT Insan Madani palopo mengunakan stategi yaitu sebelum memasuki proses 

pembelajaran terlebih dahulu melakukan salat dhuha, yang dilaksanakan pada saat 

guru melaksanakan kegiatan respon kelas, kemudian dzikir al matsurat sebagai 

dzikir wajib bagi setiap siswa dan pembiasaan sedekah agar siswa memiliki sifat 

kedermawanan adapun output dari pembiasaan tersebut adalah: 

a. Salat dhuha 

Mengembangkan sifat keagamaan merupakan tujuan pembelajaran di 

SDIT Sekolah Insan Madani Palopo seperti membiasakan siswa mengerjakan 

salat dhuha. agar siswa merasakan ketenangan dalam proses pembelajaran, 

melalui salat dhuha para guru di SDIT Insan Madani Palopo meyakini bahwa 

dengan adanya pembiasaan salat dhuha mampu membantu anak menjadi siswa 

yang cerdas dan disiplin. Tujuan dilakukanya pembiasaan salat dhuha menurut 

Rosad, Wahyu Sabilar  yang terdapat dalam jurnal risaceh mate dijelaskan bahwa 

salat dhuha dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan kesadaran 

sehingga siswa dapat lebih berkonsentrasi saat belajar. Banyak orang menyadari 
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bahwa salat dhuha dapat memberikan dukungan dalam situasi apapun, termasuk 

dalam pembelajaran.
64

 

Secara umum, tujuan utama dari pembiasaan salat dhuha di SDIT Insan 

Madani Palopo untuk membentuk siswa menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, dan berprestasi. 

b. Baca al-Quran 

Pembiasaan membaca al-Quran di SDIT Insan Madani memiliki beberapa 

tujuan utama, sebagaimana hasil wawancara dengan pembina yaitu: 

a) Menanamkan nilai-nilai agama pada siswa 

Siswa yang konsisten membaca al-Quran akan semakin beriman dan 

mendekatkan diri kepada Allah swt. Siswa dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang ajaran Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari dengan membaca al-Quran. Dengan membiasakan membaca al-Quran, 

diharapkan siswa dapat membentuk akhlak yang mulia. 

b) Meningkatkan kualitas pendidikan 

Membaca al-Quran secara rutin akan melati kemampuan membaca siswa, 

baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Indonesia. Membaca al-Quran akan 

merangsang otak siswa untuk berpikir dan menganalisis, sehingga dapat 

meningkatkan kecerdasan mereka. Pemahaman terhadap al-Quran akan menjadi 

bekal hidup yang sangat berharga bagi siswa di masa depan. 

c) Menjaga budaya membaca al-Quran di SDIT Insan Madani Palopo 

Membiasakan membaca al-Quran sejak dini akan melestarikan tradisi 
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membaca al-Quran yang telah dilakukan oleh umat Islam. Melalui tradisi 

membaca al-Quran, siswa dapat terhubung dengan  budaya yang telah ditetapkan 

di sekolah 

Pembiasaan Ibadah yang diprogramkan BPI sangat membantu untuk 

mencapai visi dan misi Sekolah Insan Madani Palopo. Strategi yang diterapkan 

oleh guru adalah memberikan pemahaman terlebih dahulu bagi siswa, setelah 

memberikan binaan melalui kelompok siswa,  para pembina melakukan evaluasi 

sebagai pengontrolan melalui buku mutaba’ah  sebagai sarana peneropongan 

pengaplikasian dari kegiatan siswa yang telah diajarkan dalam program BPI, 

kegiatan tersebut dilakukan agar siswa dapat berkonsentrasi pada saat proses 

pembelajaran. Selanjutnya setelah membaca al-Quran guru mengarahkan siswa 

membaca dzikir al-matsurat dan dilanjutkan dengan sedekah menggunakan 

celengan yang telah disiapkan. 

2. Efektivitas Penerapan Ibadah Melalui Program Bina Pribadi Islam Di 

SDIT Insan Madani Palopo 

Menilai efektivitas program Bina Pribadi Islam (BPI) terhadap perubahan 

perilaku ibadah siswa merupakan langkah penting untuk memastikan program 

berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Berikut beberapa cara 

yang dapat dilakukan guru untuk menilai efektivitas program BPI. Sebagaimana 

hasil wawancara peneliti dengan salah satu Guru BPI di SDIT Insan Madani 

Palopo mengungkapkan bahwa:  

Kegiatan yang dilakukan dalam mengetahui efektifitas dari penerapan 

kegiatan pembiasaan Ibadah melalui program BPI kami selaku guru SDIT 

Insan Madani Palopo ialah observasi secara langsung atau pendampingan 

kepada siswa saat di sekolah, dan apabila kami dapati ada siswa yang 
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belum sempurna bacaan salatnya atau gerakan salatnya maka akan 

diberikan arahan khusus.
65

 

Senada dengan ungkapan tersebut salah satu guru di SDIT Insan Madani 

Palopo juga mengatakan bahwa: 

Pembiasaan Ibadah melalui program BPI ini dinilai efektif, karena 

langsung pada praktek pembiasaan pada siswa, kata bijak mengatakan Ala 

bisa karena biasa, dengan demekian menjadikan seseorang menjadi 

terbiasa melakukan sesuatu, dan merasa kurang jika pembiasaan yang telah 

terbiasa dilakukan apabila ditinggalkan, contoh dalam melakukan salat 

mereka akan merasa gelisah jika tidak mengerjakanya, dan tunjang dengan 

pada buku evaluasinya karena didalamnya termuat salat dengan awal 

waktu, yang dilengkapi ceklis dan paraf orang tua, didalam buku control 

tersebut pada jenjang kelas 1-4 masih butuh dikontrol langsung oleh orang 

tua. Adapun jenjang pada kelas 5 dan 6 mereka ceklis sendiri dan di 

perlihatkan pada orang tua untuk di paraf.
66

 

  Pernyataan diatas didukung oleh ungkapan orang tua siswa yang 

mengungkapkan bahwa: 

Dengan pentingnya pembiasaan ibadah kami sebagai orang tua siswa 

sangat mengapresiasi program yang dilakukan oleh SDIT Insan Madani 

Palopo, karena buktinya di Sekolah umum juga “belajar agamaji, tapi 

tidak terbentuki’ karakternya pembiasaanya”, karena banyak anak-anak 

tahu agama tapi untuk memperaktekkannya sangat sulit karena tidak ada 

faktor yang menjadi pendukung, nah itu kelebihan dari program BPI yang 

kami lihat di sekolah, salah satu bentuk program yang bagus dan sangat 

mendukung untuk sarana membiasakan anak salat farduh maupun 

pembiasaan ibadah lainya, apalagi masa kanak-kanak lebih mudahki‟ 

membina dan membentuk karakternya ketimbang dengan anak yang sudah 

meranjak dewasa.
67

 

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua narasumber terkait dengan 

efektivitas pembiasaan Ibadah melalui program BPI, dinilai efektif dengan adanya 

kerja sama antara guru wali kelas dan bidang koordinator Ibadah. Hal yang 

menjadi penunjang efektivitas nya pembiasaan ibadah ialah buku kontrol setiap 
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siswa. Melalui buku kontrol guru dapat bekerja sama dengan wali siswa sehingga 

mudah mengetahui siswa yang benar-benar mengaplikasikan dan yang tidak, 

kemudian buku kontrol tersebut membantu guru dalam berkoordinasi apabila 

siswa malas dalam mempraktekkan pembiasaan ibadah yang telah diajarkan 

guru/pembina. 

Hal ini juga didukung pendapat guru BPI yang diwawancara oleh peneliti 

mengemukakan bahwa: 

Efektifitas pembiasaan Ibadah melalui program BPI dapat dinilai dari 

sekolah dengan memberikan fasilitas dan menyediakan sarana agar anak-

anak tumbuh dengan pemahaman agama yang baik dan menyadari bahwa 

mereka itu akan menjadi penerus dari pemimpin di negeri ini. Nilai-nilai 

Islam yang nanti akan didapatkan mampu membentengi para siswa pada 

jenjang pendidikan selanjutnya, sehingga pendidikan agama, karakter, 

kepribadian dan pemahaman Islam tentang adab dan lain sebagainya.
68

 

Pernyataan diatas didukung dengan ungkapan Wakasek Bid. Kurikulum 

SDIT Insan Madani Palopo yang mengungkapkan bahwa:  

Dalam mengefektifitaskan kegiatan BPI Bid. kurikulum melakukan rapat 

evaluasi kepada Bid. kesiswaan, untuk membicarakan terkaiat evaluasi apa 

yang harus dibenahi terhadap permasalahan adab siswa yang rutin 

dilakukan setiap pekan, adapun peran bid. kurikulum dalam melakukan 

monitoring terhadap efektivitas pelaksanaan pembiasaan Ibadah ditijau 

dari kerjasama yang ketat kepada Bid. kesiswaan dan bidang Ibadah dalam 

program BPI, terjalinya komunikasi baik dari ketiga pihak bidang tersebut 

akan menjadi efek berjalanya program BPI dengan baik, namun bidang 

kurikulum juga secara langsung terjun ke kelas dan memperhatikan sikap 

adab siswa, tidak secara langsung bertanya kepada PJ pembina namun 

kepada  memperhatikan secara langsung, “dan itulah kerja sama” apabila 

didapati siswa yang masih makan dan minum tidak sesuai dengan anjuran 

agama, maka ditegur langsung oleh siapapun yang melihatnya.
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Berdasarkan hasil wawancara dari kedua narasumber terkait efektivitas 

pembiasaan Ibadah melalui program BPI, dinilai efektif dengan pemberian 

fasilitas sarana sekolah yang memadai agar anak anak tumbuh berkembang 

dengan pemahaman agama dengan baik, kemudian adanya rapat evaluasi setiap  

bulan yang dicanangkan oleh kurikulum dapat menjadi penunjang berjalannya 

kegiatan pembiasaan ibadah dengan efektif, dan terhindar dari hal hal yang dapat 

menghambat berjalanya kegiatan program BPI dalam membiasakan siswa 

berkarakter islami untuk kedepanya, adanya kerjasama baik antara guru dan 

bidang koordinator Ibadah siswa. 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa keadaan akhlak peserta didik 

di sekolah tersebut tidak terlepas dari metode atau program yang diberlakukan 

sekolah dalam menunjang keberhasilan guru dalam pembiasaan Ibadah siswa. 

Berkaitan dengan penunjang keberhasilan penerapan pembiasaan Ibadah siswa. 

Sekolah melakukan kegiatan seminar/parenting untuk menjadi wadah orang tua 

belajar betapa pentingnya peran orang tua dalam membantu anak memiliki 

karakter islami 

Dari hasil observasi peneliti di sekolah SDIT Insan Madani Palopo peneliti 

menemukan bahwa: pihak sekolah selalu mengadakan kegaiatan 

seminar/parenting untuk orang tua siswa, kenapa ? karena dalam mencapai 

keberhasilan penerapan pembiasaan Ibadah  siswa harus ada peran orang tua 

didalamnya. itulah sebabnya sekolah mengadakan seminar/parenting yang 

melibatkan orang tua siswa, dalam hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah di SDIT 

Insan Madani Palopo yang mengungkapkan bahwa:  
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Keberhasilan sekolah dalam pembiasaan Ibadah bagi siswa juga tidak 

terlepas dari kerja sama antara pihak sekolah dan juga orang tua di rumah, 

sekolah tidak akan berhasil tanpa ada kerja sama pihak sekolah dan orang 

tua, maka untuk menunjang keberhasilannya pihak sekolah selalu 

mengadakan seminar/parenting untuk orang tua siswa, tentang bagaimana 

menjadi orang tua yang baik dalam membina anak dirumah, saya kira kalau 

ini sudah dilakukan maka program yang dicanangkan sekolah akan mudah 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan baik itu orang tua maupun pihak 

sekolah.
70

 

Adapun cara orang tua menilai efektivitas penerapan pembiasaan Ibadah di 

rumah melalui buku kontrol siswa, pernyataan dari ungkapan   orang tua siswa di 

SDIT Insan Madani Palopo bahwa: 

Dalam menilai efektivitas penerapan pembiasaan Ibadah di rumah melalui 

buku kontrol yang telah disediakan oleh pihak sekolah, itu dinilai efektif 

yang tidak hanya setelah diparaf lalu kemudian diperiksa guru, namun 

melalui buku kontrol selaku orang tua bisa menjadi alat yang efektif juga 

untuk memantau perkembangan ibadah anak dan melihat sejauh mana 

kebiasaan baik tersebut terbentuk pada pembiasaan Ibadahnya seperti salat 

berjamaah di rumah maupun di  masjid juga membaca al Quran. kami 

melihat efektifitas dengan cara “disuatu hari saya memberikan amanah 

anak untuk sedekah di hari jumat di kotak amal” dan saya pantau apakah 

anak tersebut menjalankan amanahnya dan memang benar pembiasaan 

yang diajarkan di Sekolah mereka melakukan tanpa ada unsur paksaan, 

karena begitu diberikan uang untuk celengan mereka menunaikan. Nah ini 

brntuk keberhasilan dari pembiasaan ibadah melalaui program BPI pada 

sapek ibadah dan kemandirian siswa sebagaiamana tercantum dalam buku 

mutabahah.
71

 

Pernyataan diatas didukung oleh cerita siswa di SDIT Insan Madani 

Palopo bahwa 

"Dulu, saya lebih suka main game daripada salat tapi, setelah ikut program 

BPI, aku jadi lebih tahu tentang pentingnya salat. Karena Sudah sering 
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dibiasakan pada saat salat berjamaah di sekolah apalagi jika ada kegiatan 

lomba adzan tingkat SD aku jadi semangat belajar adzan karena di BPI 

yang menjadi pelajaran favorit saya pada saat ada latihan adzan. Sekarang, 

saya udah jarang ketinggalan sholat, bahkan saya ikut ikut dengan bapak 

saat sholat di masjid dekat rumah.”
72

 

Sedangkan pernyataan dari efektivitas pembiasaan Ibadah melalui 

Program BPI sebagaimana ungkapan siswi SDIT Insan Madani Palopo bahwa: 

“Sebelum malas-malasan ikut BPI, aku sering lupa salat, dan memilih untuk 

pergi main bersama teman di kompleks. Berkat adanya program BPI, aku 

jadi punya jadwal ibadah sendiri karena didalam buku Mutabaah itu terdapat 

jadwal pembiasaan juga di rumah, tak lepas saya takut takut dimarahi guru 

di sekolah, karena setiap pekan ada evaluasi dan ditanyakan soal 

pembiasaan Ibadah, seperti bagaimana baca al-Qurannya di rumah, lancar 

atau tidak.? Tentu biasa takut dimarahi dengan dalam bentuk pencerahan, 

meskipun kami tahu marahnya guru itu bagian rasa cinta pada kami, tak 

lepas selalu diingatkan ibu di rumah karena melalui buku mutabaah ada 

pemantauan langsung ibu dilengkapi dengan paraf. Melalui program BPI 

Sekarang aku lebih disiplin dan jarang lupa lagi salat lima waktu." Dan 

pernah dulu agak pemalu saat di ajak teman salat berjamaah. Tapi, setelah 

ikut pembiasaan salat di program BPI, sekarang bisa bersama teman-teman 

buat sholat bareng di masjid.
73

 

Selanjutnya dari hasil wawancara salah satu peserta didik di SDIT Insan 

Madani Palopo Andi Faiz mengunkapkan bahwa;  

Hasil dari pengikuti program Bina Pribadi Islam, kualitas Ibadah sangat 

menigkat dari sebelumnya dan hal ini bisa dilihat di buku kontrol kami, 

begitupun juga dengan Taddarus dan salat berjama‟ah di masjid meskipun 

terkadang masih ada beberapa salat yang tidak tertunauikan seperti salat 

subuh dan ashar.
74

 

Sedangkan menurut Orang Tua siswa kelas V di SDIT Insan Madani 

Palopo menerangkan bahwa:  

Sejauh ini Alhamdulillah, dengan adanya kegiatan program Bina Pribadi 
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Islam, banyak perilaku karakter yang baik tertanam pada diri anak, baik itu 

ibadah di masjid tanpa disuruh maupun di suruh kemudian berkata sopan 

santun, buku mutaba'ah yang dijadikan alternatif dalam mengontrol 

pembiasaan anak di sekolah itu kami terima sebagai tempat kerja sama 

dengan guru, menilai sejauh mana efektifitas dari program Bina Pribadi 

islam yang dicanangkan oleh sekolah. Agar memudahkan guru melakukan 

evaluasi dalam program BPI Tentu ini menjadi wadah terbaik dalam 

pembiasaan ibadah bagi anak.
75

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa efektifitas penerapan 

pembiasaan Ibadah siswa di sekolah maupun di rumah tidak terlepas dari peran 

orang tua sebagai pendidik pertama bagi anaknya. Pengontrolan melalui buku 

mutabaah dapat menjadi tolak ukur keberhasilan dari Program BPI dalam 

pembiasaan Ibadah siswa. Melalaui pengontrolan dirumah dapat menjadi 

pertimbangan guru pada saat rapat evaluasi perpekanan oleh guru/pembina agar 

dapat menjadi upaya dalam mengoptimalisasikan kegiatan BPI untuk kedepanya. 

Keberhasilan yang dapatkan dari pembiasaan Ibadah ialah siswa melakukan 

pembiasaan ibadah sahlat farduh, baca al-Quran tanpa disuruh hal demikan dapat 

dilihat dari buku mutaba‟ah setiap siswa. 

Hal ini juga didukung oleh salah satu guru di SDIT Insan Madani Palopo 

mengatakan bahwa: 

Salah satu yang mendukung keberhasilan sekolah ialah kami dari pihak 

sekolah selalu mengadakan seminar atau parenting, mengenai tata cara 

mendidik anak, itu dikhususkan kepada orang tua siswa agar mereka juga 

paham bagaimana cara mendidik anak agar anak menjadi lebih baik 

terutama pada akhlaknya.
76

 

Tanggapan siswa terkait efektifitas dari program Bina Pribadi Islam ialah: ia 

mengungkapkan bahwa: 

                                                     
75

Yamin Arif orang tua siswa di SDIT Insan Madani Palopo, wawancara, Pada  

Tanggal 09  Oktober 2024. 

 
76

Abdul Syukur, Kepala Sekolah di SDIT Insan Madani Kota Palopo, wawancara, Pada 

Tanggal  05 Agustus  2024. 



76 

 

 

 

Hasil dari pengikuti program Bina Pribadi Islam, kualitas Ibadah sangat 

menigkat dari sebel umnya dan hal ini bisa dilihat di buku kontrol kami, 

begitupun juga dengan Taddarus dan Sohlat jama’ah dan tidak 

Alhamdulillah dengan program ini kami dibiasakan tentang adab juga.77 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa penerapan pembiasaan Ibadah 

siswa di sekolah maupun di rumah tidak terlepas dari peran orang tua sebagai 

pendidik pertama bagi anaknya. Melalui kegiatan parenting orang tua dapat 

menjadikan wadah kesadaran bahwa dalam  menunjang keberhasilan guru dalam 

penerapan pembiasaan Ibadah siswa di SDIT Insan Madani Palopo sebagai 

tanggung jawab bersama agar saling bersinergi. 

Dalam penerapan pembiasaan Ibadah melalaui Program Bina Pribadi Islam 

di SDIT Insan Madani Palopo tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, 

namun ada juga faktor faktor yang membuat penerapan pembiasaan ibadah itu 

menjadi mudah dalam Program BPI, peneliti melihat bahwa ada dua faktor yang 

perlu diketahui kaitanya dengan faktor pendukung dan faktor penghamba. adapun 

faktor-faktornya sebagai berikut: 

a) Faktor Pendukung 

Faktor yang menjadi pendukung dalam penerapan pembiasaan Ibadah siswa 

di sekolah SDIT Insan Madani Palopo yaitu dari hasil wawancara peneliti dengan 

kepala sekolah mengemukakan bahwa:  

Kepala sekolah menjalin komunikasi yang baik pada bidang kesiswaan dan 

bidang Ibadah, agar memudahkan apa saja yang menjadi bahan evaluasi 

dalam kegiatan pembiasaan Ibadah, dengan wali kelas mengumpulkan rapor 

khusus yang didalamnya termuat bagaimana sikap Ibadah, dan sikap sosial 

siswa, terjalinnya komunikasi yang baik pada bidang kesiswaan dan bidang 
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Ibadah, diharapkan menjadi sebuah pertimbangan agar mengevaluasi 

kegiatan apa saja yang perlu dibenahi untuk kedepanya. Kemudian buku 

mutaba'ah dan guru/pembina yang mengayomi siswa dengan kedekatan 

guru antara siswa sehingga siswa mudah diarahkan dan santun jika 

diberikan arahan. Kemudian kepala sekolah memberikan motivasi kepada 

pembina pada rapat perpekanan agar semangat dalam membina siswa.
78

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kerja sama antara semua 

pihak sekolah dapat menjadikan keberhasilan dalam pembiasaan Ibadah siswa 

melalui program Bina Pribadi Islam, tak lepas dari kerja sama orang tua menjadi 

monitoring anak sebagai pemberian motivasi dalam belajar agar senang tiasa 

melakukan hal-hal positif diluar lingkungan sekolah. Agar senangtiasa anak 

merasa terawasi dan memiliki karakter budi pekerti yang baik. 

Hal tersebut dikuatkan dengan penjelasan Muhaemin dalam jurnalnya 

bahwa: Memberi motivasi merupakan salah satu faktor positif yang menentukan 

keberhasilan program yang ada di sekolah. Satuan pendidikan adalah suatu sistem 

sosial yang terdiri dari individu-individu dengan karakteristik yang berbeda dan 

saling terkait. Dalam kondisi seperti itu, motivasi kepala sekolah sangat 

diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan organisasi sekolah. 

Dan memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan 

dalam rangka peningkatan profesionalisme.
79

  

Pernyataan diatas didukung oleh Wakasek Bid. Kurikulum di SDIT Insan 

Madani Palopo mengungkapkan bahwa,  

“Komunikasi  antara sekolah dan orang tua terkait pembiasaan Ibadah 

melalui program BPI. Bekerja sama melalui buku kontrol, yang didalamnya 

termuat sikap Ibadah sosial siswa, buku panduan tersebut termuat paraf 
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orang tua agar setiap pembina tetap berkoordinasi secara langsung oleh 

setiap orang tua siswa, buku tersebut dikumpul setiap hari dan akan 

diperiksa oleh  masing-masing guru atau pembina, pemeriksaan dilakukan 

setiap pagi,  sebelum melakukan respon kelas. kemudian bid, kurikulum 

melakukan komunikasi kepada orang tua siswa melalui via online baik grup 

whatsapp dan secara langsung untuk mengetahui sikap adab  dari siswa.
80

  

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua narasumber terkait faktor 

pendukung dalam penerapan pembiasaan Ibadah melalui program BPI, didukung 

dengan adanya komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan pihak bidang 

kesiswaan, bidang Ibadah sehingga dalam rapat evaluasi tersampaikan untuk 

bahan evaluasi. Adanya buku mutaba'ah sebagai tempat pengontrolan amalan 

yaumiyah siswa (amalan keseharian) siswa. Komunikasi antara sekolah dan orang 

tua sangat mendukung terlaksananya pembiasaan ibadah pada setiap siswa baik 

sikap ibadah, sikap sosial di rumah maupun di lingkungan keluarga. Komunikasi 

via online maupun online (group whatsapp) diterapkan di SDIT Insan Madani 

Palopo dan dinilai pendukung dalam terlaksananya pembiasaan islami bagi siswa. 

kemudian respon kelas sebagai aktivitas rutinitas siswa dalam memperagakan 

kegiatan Ibadah dari materi yang telah di dapatkan di BPI.   

Pernyataan tersebut didukung oleh salah satu Guru BPI di SDIT Insan 

Madani Palopo mengungkapkan bahwa:  

Faktor pendukungnya yaitu ketersedian fasilitas dan menjadi suatu 

kebutuhan bagi siswa dan seluruh elemen di sekolah, karena di dalam 

program ini terdapat amar ma’ruf nahi munkar sehingga tidak hanya 

transfer ilmu dan transfer materi saja melainkan juga saling menasehati 

tidak hanya kepada siswa tetapi juga kepada karyawan dan seluruh elemen 

yang ada di dalam sekolah. SDIT Insan Madani Palopo.
81
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Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

tersedianya fasilitas sekolah yang memadai dapat mendukung terlaksananya 

kegiatan penerapan pembiasaan guru. Kesedian materi yang telah disusun JSIT 

dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan terstruktur didukung 

dengan penguatan hadits Arbain. 

b) Faktor Penghambat 

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam penerapan 

pembiasaan Ibadah siswa di sekolah SDIT Insan Madani Palopo yaitu dari hasil 

wawancara peneliti dengan kepala sekolah mengemukakan bahwa yang pertama: 

a. Faktor Internal  

Dalam hal ini adalah libur panjang, dan kurangnya pengawasan orang tua 

yang masih kurang dengan membebaskan siswa dalam menggunakan 

henpond, dan jumlah siswa yang banyak sehinggah kebisinngan yang 

dialami siswa saat proses materi BPI berlangsung.
82

 

 

Hal tersebut senada dengan ungkapan Bid. Kurikulum SDIT Insan Madani 

Palopo bahwa:  

Penyedia buku kontrol yang dijadikan alternatif komunikasi secara 

langsung oleh pihak keluarga akan menjadi terhambat disebabkan 

kesibukan orang tua yang sulit diajak komunikasi. Kemudian siswa yang 

tinggal dengan nenek/tante sehingga guru sulit dalam mengkomunikasikan 

perkembangan adab adab islami bagi siswa. Dan anak yang memiliki sifat 

aktif, sehingga kadang sulit di kontrol. Kemudian kesadaran orang tua saat 

anaknya di rumah. Karena apabila ditekannya pada siswa terkait batas 

aurat namun di rumah dibiarkan begitu saja maka akan menjadi kendala 

bagi anak dalam membiasakan adab bagi siswa.
83
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 Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan ungkapan salah satu guru 

SDIT Insan Madani Palopo Bahwa:  

Orang tua yang sulit diajak komunikasi, disebabkan kesibukan pekerjaan, 

dan anak yang memiliki sifat alteraktif yang memiliki gerakan melebihi 

dari gerakan yang diarahkan.
84

 

Senada dengan ungkapan oleh orang tua siswa di SDIT Insan Madani 

Palopo bahwa: 

Penggunaan henpon yang berlebihan dapat mengalihkan perhatian siswa 

dari aktivitas ibadah seperti sholat, membaca Al-Quran, atau menghadiri 

kegiatan keagamaan lainnya. Notifikasi, game, dan konten menarik 

lainnya di henpon bisa sangat menggoda dan sulit untuk diabaikan
85

. 

Dari hasil wawancara selanjutnya peneliti dengan salah satu guru BPI 

mengatakan bahwa: 

Tantangan yang dihadapi adalah karakter siswa dan pribadi anak yang 

berangkat dari keluarga, karena sebagian anak yang memang dibiasakan 

oleh orang tua dalam membiasakan berkelakuan islami namun tak sedikit 

orang tua yang cuek dalam pembiasan akan melakukan pembiasan ibadah 

hal tersebut menjadi tantangan bagi sekolah dalam menerapkan pembiasaan 

Ibadah pada siswa. Kemudian jumlah siswa yang banyak, karena  didalam 

BPI harusnya membagi kelompok Liqo’ kecil, namun di SDIT Insan Madani 

terbagi satu kelompok satu kelas, sehingga Pembina tidak dapat menebak 

siswa yang faham materi atau sebaliknya.
86

 

Pernyataan tersebut didukung oleh pak Ikram yang mengungkapkan Bahwa: 

Jumlah kelompok yang terlalu besar sehingga penyampaian materi kadang 

tidak efektif dan efisien.
87

 

 

b. Faktor Eksternal  

Terkait faktor ekternal yang menjadi penghambat dalam penerapan 
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pembiasaan Ibadah siswa di SDIT Insan Madani Palopo peneliti mendapatkan 

informasi bahwa: 

Salah satu penghambat dalam efektifitas penerapan pembiasaan Ibadah 

dalam Program BPI adalah kurangnya materi (buku) BPI, buku adalah 

salah satu faktor yang sangat berpengaruhi dalam perkembangan 

pemahaman siswa apabila sekolah tidak memasifkan pengadaan buku 

maka menjadi penghambat bagi guru.
88

 

Ungkapan selanjutnya didukung oleh guru SDIT Insan Madani Palopo 

yang mengungkapkan bahwa:  

Lingkungan anak yang diluar sekolah dapat menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh pada pola sifat atau karakter, karena pola kebiasaan diluar 

sekolah siswa membawa terkadang membawa ke sekolah sehingga sifat 

negatif yang didapatkan di luar sekolah sangat mempengaruhi karakter 

siswa.
89

 

Senada dengan hal tersebut salah satu guru SDIT Insan Madani Palopo juga 

mengungkapkan bahwa:  

Lingkungan keluarga adalah lingkungan paling efektif dalam 

pembentukan karakter bagi siswa, apabila siswa di terbiasakan orang tua 

dalam berkelakuan islami maka akan terdampak bagi pola karakter pada 

siswa sehingga terbiasa melakukan hal hal yang positif begitupun dengan 

sebaliknya.
90

 

 

Tabel. 2.4. faktor pendukung dan penghambat program BPI 

NO     Faktor      Uraian    Pemanfaatan/Solusi 

1 Pendukung   
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 1.1 Internal 1.1.1 fasilitas sarana 

seperti Buku 

Dalam keberhasilan sekolah 

salah satu indikasi atau 

indikatornya adalah bagaimana 

sekolah itu harus memberikan 

fasilitas buku yang cukup 

dalam menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru di 

sekolah. 

  1.1.2 Buku Kontrol dan 

Sarana Prasarana 

Buku kontrol merupakan alat 

yang sangat penting dalam 

mengukur dan memantau 

perkembangan pembiasaan 

ibadah siswa.  Dengan adanya 

buku kontrol, kita dapat 

mengetahui secara jelas sejauh 

mana program pembiasaan ibadah 

yang telah dilaksanakan berhasil 

mencapai tujuannya Sarana 

prasarana yang memadai akan 

menjadikan siswa fokus dalam 

belajar sehingga pencapaian 

pembelajaran didapatkan 

 1.2 Eksternal 1.2.1 Adanya sinergi antara 

guru di sekolah dan orang 

tua di rumah 

adanya sinergi yang terjalin 

dengan baik antara para guru 

dan juga orang tua untuk 

menentukan keberhasilan 

sekolah dalam membentuk 

karakter anak agar menjadi 

anak yang berakhlak 

dimanapun ia berada  

2 Penghambat   
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 2.1 Internal 2.1.1 kesibukan orang tua 

siswa  

Kesibukan orang tua dalam 

pekerjaan, aktivitas sosial, atau 

kegiatan lainnya seringkali 

menjadi kendala dalam 

membiasakan anak untuk 

beribadah. Kesibukan orang 

tua membuat waktu yang 

dihabiskan bersama anak 

menjadi terbatas. Akibatnya, 

kesempatan untuk 

membimbing dan mengajarkan 

anak tentang ibadah menjadi 

semakin sedikit. 

 2.2 Eksternal 2.2.1 Kurangnya 

controlling dari orang tua 

terhadap anak di rumah 

 

Anak ketika tak dikontrol 

dengan baik oleh orang 

tuannya, maka biasanya akan 

melakukan sesuatu yang 

kurang baik, karena mereka 

merasa tidak diawasi oleh 

orang tuanya. 

Sumber Data : Bagian Tata Usaha SDIT Insan Madani Palopo, pada tanggal  

07 Agustus 2024. 

 

Dari hasil temuan peneliti diatas dapat dikemukakan bahwa kegiatan 

penerapan pembiasaan ibadah melalui program BPI dinilai sangat efektif dengan 

adanya buku mutaba'ah buku pengontrolan yang dijadikan bahan evaluasi efektif 

tidaknya kegiatan pembiasaan Ibadah pada siswa yang termuat aktivitas aspek 

Ibadah sosial dan kemandirian siswa. 

Efektivitas pembiasaan Ibadah melalui program BPI ditunjukkan dengan 

kerja sama antara koordinator Ibadah dan kordinator kesiswaan. Faktor yang turut 

mempengaruhi efektivitas pembiasaan ibadah adalah pada buku control siswa 

yang diberi istilah buku mutaba’ah, melalui buku tersebut guru dapat 
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berkolaborasi dengan orang tua sehingga lebih mudah mengidentifikasi siswa 

mana yang benar-benar berminat belajar dan mana yang tidak. 

Pemberian motivasi dijadikan kebiasaan oleh orang tua siswa di SDIT 

Insan Madani Palopo karena dinilai memberikan efek positif dalam membanguan 

kesadaran siswa untuk menerapkan pembiasaan Ibadah dilingkungan keluarga.  

Arifuddin mengunkapkan bahwa; pendidikan kelauarga sangat 

dibutuhkan dalam membantu mendidik karakter peserta didik, karena keluarga 

memiliki peran dan tanggung jawab yang signifikan terhadap pembentukan 

pembiasaan seorang anak, dengan adanya kerja sama antar sekolah dan 

Lingkungan keluarga maka hal tersebut akan memicu dalam proses pembentukan 

pembiasaan Ibadah bagi anak.
91

 

Pendapat tersebut Didukung dengan penjelasan Samsudar yang dibimbing 

oleh Hisban Thaha dan Sahraini M. Hum dalam penelitiannya dijelaskan bahwa: 

Memberikan motivasi kepada anak adalah investasi jangka panjang yang sangat 

penting. Dengan motivasi yang tepat, anak akan tumbuh menjadi individu yang 

percaya diri, sukses, dan bahagia. Oleh karena Orang tua memiliki peran yang 

sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak. Dengan 

memberikan contoh yang baik, berkomunikasi dengan efektif, orang tua dapat 

membantu anak-anak tumbuh menjadi individu yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah swt.
92
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Rapat evaluasi program BPI dengan melibatkan pembina dan  bidang 

kesiswaan maupun koordinator Ibadah sangat dibutuhkan dalam monitoring di 

SDIT Insan Madani Palopo dapat menjadikan tujuan penerapan pembiasaan 

Ibadah menjadi efektif. Adanya  bidang kurikulum menyusun program evaluasi 

kinerja dalam  program yang telah disusun oleh BPI sehingga pembina dapat 

melihat efektifitas pembiasaan Ibadah yang telah diprogramkan pada siswa,  rapat 

evaluasi merupakan kegiatan yang sangat krusial dalam sebuah program, 

termasuk program Bina Pribadi Islam (BPI).  

Hal tersebut dijelaskan Fauziah Adillatuhu yang disebutkan dalam jurnal 

research mate. Evaluasi berfungsi sebagai panduan untuk mengamati kemajuan 

program sehubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan dan untuk 

mengidentifikasi bidang-bidang yang memerlukan perbaikan. ringkasnya, ketika 

menentukan ambang batas keberhasilan suatu program proses evaluasi membantu 

menentukan apakah metode yang digunakan dalam program BPI efektif dalam 

meningkatkan kinerja siswa. Melalui evaluasi, kita dapat mengetahui tingkat 

partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan keagamaan yang dilaksanakan. Untuk 

mengukur perubahan perilaku siswa sebelum dan sesuai mengikuti program BPI, 

rapat evaluasi membantu dalam mengukur pembiasaan ibadah.93 

Adapun faktor pendukung dalam penerapan pembiasaan Ibadah melalui 

program BPI  di SDIT  Insan Madani Palopo ialah sarana prasarana yang 

memadai, kemudian menjalin komunikasi berbagai pihak yang terlibat dalam 

program BPI dan adanya buku control bagi setiap siswa yang menjadikan guru 
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dapat monitoring siswa, dan adanya kerja sama antara guru dan orang tua yang 

saling berkoordinasi dengan baik, adapun faktor yang lain adalah kesdian Materi 

dari JSIT Pusat dengan kesedian materi yang disusun oleh JSIT sangat membantu 

peserta didik dalam mengaplikasikan pembiasaan islami di sekolah mau[un di 

rumah. Hal tersebut dikuatkan dengan ungkapan Agung Febri dalam sebuah jurnal 

risecah mate bahwa : Keberhasilan materi merupakan faktor penting yang secara 

signifikan mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

dirancang dengan baik, relevan, dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

siswa akan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif dan 

pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau minat siswa akan 

membuat mereka lebih tertarik untuk belajar dan lebih termotivasi untuk 

melakukannya. Sebaliknya mata pelajaran yang sulit atau terlalu rumit akan 

memberikan siswa pengalaman berharga yang akan membantunya belajar dan 

tumbuh sebagai individu yang baik.
94

 

Demikian juga yang diterapkan di SDIT Insan Madani palopo dengan 

dipadukan hadis hadits Arbain. Adapun faktor penghambat dalam penerapan 

pembiasaan Ibadah melalui program BPI  di SDIT  Insan Madani Kota Palopo 

ialah faktor Internal dan eksternal faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

luar diri anak yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.  

Faktor eksternal dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu: faktor keluarga, 

faktor sekolah, dan lingkungan sebagaimana penjelasan sebagai berikut: 
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1) Faktor keluarga yang meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

2) Faktor sekolah yaitu metode belajar dalam menyelesaikan tugas di rumah. 

3) Faktor lingkungan, keadaan lingkungan masyarakat merupakan faktor yang  

4) dapat mewarnai perkembangan dan pertumbuhan anak.95 

Kebisingan bisa menjadi faktor penghambat siswa dalam belajar seperti 

yang terjadi di SDIT Insan Madani Palopo, dengan kebisingan  siswa yang lain 

dapat menjadi faktor mengganggu fokus siswa yang sedang belajar disebabkan 

dengan jumlah siswa yang sangat banyak. 

Pendapat tersebut dikuatkan dengan penjelasan Bustanul Iman RN, dalam 

juralnya yang di kutip di goggle cendekia bahwa: Guru seharusnya dituntut untuk 

memiliki sifat kretaifitas dalam mengajar agar mampu menjadikan suasa belajar 

menjadi adem dan tidak terganggu dengan siswa yang lainya, seorang tenaga 

pendidik harus menguasai model pembelajaran yang diterapkan selama 

pembelajaran berlangsung agar mengetahui proses model pembelajaran mana 

yang cocok digunakan, dan pendidik perlu memberikan perhatian agar siswa aktif 

belajar dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik, misalnya menguasai kelas dan mengontrol siswa dalam belajar agar 

benar-benar aktif.
96
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3. Upaya Optimalisasi Program Bina Pribadi Islam Di SDIT Insan Madani 

Palopo dalam Pembiasaan Ibadah Siswa  

Upaya optimalisasi program Bina Pribadi Islam (BPI) dalam pembiasaan 

ibadah berarti upaya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi program BPI 

agar tujuan utama yaitu membiasakan siswa beribadah dapat tercapai secara 

optimal.  

Adapun upaya yang dilakukan di SDIT Insan Madani Palopo dalam 

meningkatkan optimalisasi kegiatan pembiasaan Ibadah melalui program BPI 

hasil wawancara dengan kepala sekolah SDIT Insan Madani Palopo mengung 

kapkan bahwa: 

Peraturan sekolah melakukan dedikasi terhadap profesi guru. Pada awal 

melamar pekerjaan di sekolah akan menayakkan soal kesiapan untuk 

mengabdikan dirinya di sekolah, hal tersebut di jadikan sebagai awal 

konsistenya guru dalam mengabdi di Sekolah, kemudian Sekolah tidak 

memperkenankan apabila ada guru yang bestatus guru yang lanjut Studi 

maupun bekerja di Instansi lain, hal tersebut menjadi bahan perhatian agar 

tenaga pendidik lebih fokus mengabdi mengajar di sekolah, dan 

mengembangakan Program maupun bahan ajar. Upaya optimalisasi 

selanjutnya ialah guru mengikuti kegiatan workshop yang diadakan oleh 

JSIT sehingga dengan adanya kegiatan workshop tersebut, ada pembaharuan 

yang dapat dilakukan oleh SDIT dalam kegiatan program BPI dalam 

membiasakan adab adab karakter Islami bagi anak.  Adapun cara yang ke 

dua yaitu, menjalin komunikasi dengan baik pada bidang kesiswaan dan 

bidang Ibadah, yang seluk beluknya permasalahan siswa mereka yang 

paham, adanya komunikasi yang baik dijalin oleh kepala sekolah dan 

pembina BPI agar memudahkan apa saja yang menjadi evaluasi dalam 

kegiatan ibadah.
97

 

Pernyataan di atas didukung oleh guru SDIT Insan Madani Palopo yang 

mengemukakan bahwa:  

Komunikasi antara sekolah dan orang tua terkait pembiasaan Ibadah melalui 

program BPI. Dilakukan alternative buku kontrol, yang didalamnya termuat 
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sikap Ibadah sikap sosial siswa, buku panduan tersebut termuat paraf orang 

tua agar setiap pembina tetap berkoordinasi secara langsung oleh setiap 

orang tua siswa,  buku tersebut di kumpul setiap hari dan akan diperiksa 

oleh  masing-masing guru atau pembina, pemeriksaan dilakukan setiap pagi 

sebelum melakukan respon kelas. kemudian bid, kurikulum melakukan 

komunikasi kepada orang tua siswa melalui via online baik grup whatsapp 

dan telepon secara langsung untuk mengetahui sikap adab  dari siswa.
98

 

Selain itu hasil wawancara peneliti dengan guru di SDIT Insan Madani Palopo 

mengungkapkan bahwa:   

Program pembiasaan Ibadah melalui program BPI ini sangat optimal, 

dengan adanya pertemuan bulanan dalam bentuk pengajian dengan mencari 

pemateri yang berkualifikasi dengan melibatkan seluruh guru di sekolah. 

tupoksi dari kegiatan ini agar guru juga dapat bimbingan secara langsung 

dan menjadi sumber referensi bagi guru dan terkhusus bagi pembina BPI. 

Agar menjadi penerus dalam kegiatan BPI kedepan, dan pertemuan dalam 

bentuk pengajian tersebut bekerja sama dengan yayasan.
99

 

Adapun hasil wawancara peneliti selanjutnya dengan Bidang Wakasek 

Kurikulum di SDIT Insan Madani Palopo mengungkapkan bahawa: Optimalisasi 

program BPI bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi program 

dalam membiasakan siswa beribadah. Berikut beberapa upaya yang dapat 

dilakukan diantaranya: 

4. Pembentukan lingkungan yang kondusif 

5. Peningkatan peran guru 

6. Kontinyu evaluasi dan pengembangan 

7. Keterlibatan orang tua 

8. Pemanfaatan sosmed sekolah.
100

 

Berdasarkan  dari hasil wawancara dari keempat  narasumber terkait upaya 

optimalisasi program BPI dalam pembiasaan ibadah pada siswa peneliti dapat 
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mengambil kesimpulan bahwa: beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah diantaranya: pihak sekolah mengadakan rapat pertemuan antara semua 

guru/pembina yang dilakukan dalam satu kali sebulan.  

Mengikuti kegiatan workshop yang diadakan JSIT Pusat, memanfaatkan 

sosmed sekolah dan menjalin komunikasi antara bidang kesis waan dan bidang 

Ibadah agar tercapainya evaluasi yang baik untuk kedepanya secara optimal.  

Komunikasi melalui buku kontrol dapat menjadi alat agar optimalnya kegiatan 

pembiasaan ibadah yang diprogramkan oleh BPI untuk kedepanya, adanya 

kegiatan pengajian yang dilakukan oleh sekolah bekerja sama dengan yayasan 

yang mewajibkan seluruh guru dapat menjadikan optimal terlaksananya kegiatan 

BPI dalam pembiasaan Ibadah pada siswa, di dalam pengajian tersebut tersedia 

narasumber pilihan yang berkualifikasi sehingga guru/pembina dapat referensi 

baru dalam menambah materi BPI terkait pembinaan karakter bagi siswa 

Upaya lain dalam mengoptimalkan program BPI bid Kurikulum SDIT 

Insan Madani Palopo mengadakan peningkatan pembentukan lingkungan yang 

kondusif, peningkatan peran guru, kontinyu dalam evaluasi dan pengembangan, 

keterlibatan orang tua dan pemanfaatan sosial media sekolah. Adapun kegiatan 

dalam mengoptimalkan program BPI dan mencapai tujuan pembiasaan ibadah 

siswa yang efektif dengan melakukan upaya-upaya sebagai berikut:  

1. dedikasi terhadap profesi guru 

tujuan dedikasi terhadap profesi guru adalah komitmen yang kuat dan 

pengorbanan yang tulus terhadap Dedikasi terhadap profesi suatu pekerjaan atau 

bidang keahlian. Ini berarti seseorang memberikan waktu, tenaga, pikiran, dan 
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semangat yang maksimal untuk mencapai kesuksesan dalam profesinya. Dedikasi 

juga mencerminkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap tugas dan 

tanggung jawab yang diemban
101

. Begitupun Aturan yang telah di terapkan di 

SDIT Insan Madani Palopo dengan memberikan dua pilihan pada guru apabila 

ingin mengabdi di sekolah, bahwa tidak menerima guru yang sedang lanjut studi 

maupun bekerja di instansi lain, hal tersebut dijadikan sebagai aturan yang tinggi 

agar dapat mencapai kesuksesan dan memberikan kontribusi positif sekolah, 

adapun tujuan sekolah melakukan peraturan agar guru memiliki semangatyang 

tinggi, loyalitas dan berkreatifitas sesui dengan bidangnya. 

2. Workshop 

Workshop merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas dan kompetensi para pembina pada guru yang terlibat di program BPI. 

Melalui workshop pembina dapat memperoleh berbagai keuntungan, antara lain: 

referensi dan materi BPI, melalaui kegiatn workshop dapat memebrikan 

sumbangsi peningkatan pengetahuan dan pemahaman yang baru untuk guru BPI 

dalam meningkatkan kreativitas dalam pembiasaan Ibadah bagi siswa di SDIT 

Insan Madani Palopo, kegiatan tersebut dilakukan dengan bekerja sama oleh 

yayasan dan dapat diikuti oleh seluruh guru. tidak sekedar itu workshop juga 

membantu guru melalui penyampaian narasumber dalam memahami lebih dalam 

tentang gagasan-gagasan mendasar agama dan bagaimana cara mengaplikasikan 

kepada siswa. 
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3. Kerja sama dengan Jaringan Sekolah Islam Terpadu  

Untuk mengoptimalisasikan penerapan pembiasaan ibadah siswa SDIT 

Insan Madani Palopo melakukan Kerja sama dengan JSIT sebagai pusat dalam 

meningkatkan kualitas penerapan pembiasaan ibadah siswa, hal demikian 

didukung dengan penjelasan erwanto yang terdapat dalam jurnal research mate 

mengungkapkan bahwa: Kerja sama JSIT dengan sekolah merupakan langkah 

strategis yang sangat penting. Berikut beberapa alasan mengapa kerja sama ini 

sangat krusial agar akses terhadap sumber daya yang lebih luas karena JSIT Pusat 

biasanya memiliki kurikulum yang telah teruji dan terstandarisasi, yang dapat 

menjadi acuan bagi sekolah dalam menyusun program pembiasaan. Kemudian 

materi pelatihan  JSIT Pusat seringkali menyelenggarakan pelatihan bagi guru dan 

tenaga kependidikan lainnya, sehingga dapat meningkatkan kompetensi mereka 

dalam melaksanakan program pembiasaan.
102

 

Melalui kerja sama dengan JSIT Pusat sekolah SDIT Insan Madani Palopo 

sekolah dapat terhubung dengan sekolah-sekolah lain yang memiliki program 

pembiasaan yang sukses, sehingga dapat saling belajar dan bertukar pengalaman, 

dan menjadikan referensi bagi sekolah  

4. Kerjasama Sekolah dengan Orang Tua peserta didik 

Dalam rangka mengoptimalkan program Ibadah di SDIT Insan Madani 

Palopo, pihak sekolah dan orang tua siswa saling bersinergi. Muhaemin dalam 

jurnalnya yang terdapat di google scholar juga menyatakan bahwa peran pertama 

dan terpenting dalam pelaku pendidikan pembiasaan Ibadah adalah orang tua dan 
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guru. Orang tua dan guru memiliki perannya masing-masing dalam menanamkan 

nilai-nilai moral kepada anak-anak mereka. Namun peran ini dirasa belum 

optimal, oleh sebab itu perlu optimalisasi peran orang tua dan guru di dalam 

institusi keluarga dan sekolah. yang lebih penting dari itu adalah pemberian 

keteladanan kepada peserta didik. Tanpa adanya keteladanan, pendidikan karakter 

hanya terbatas sebagai slogan. Sebab bicara tentang pembiasaan Ibadah, 

sebenarnya kita bicara perubahan perilaku atau behavior modification yang terjadi 

melalui keteladanan siswa, hal tersebut menjadi penting melibatkan keluarga 

dalam membntuk pembiasaan Ibadah siswa.
103

 

5. Pemanfaatan sosial media sekolah 

Di era digital seperti sekarang, sosial media telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk kehidupan siswa. Oleh karena 

itu, pemanfaatan sosial media dalam program BPI memiliki potensi yang sangat 

besar untuk meningkatkan efektivitas dalam membiasakan Ibadah siswa. Salah 

satu alasan SDIT Insan Madani Palopo mengoptimalkan sosmed islah agar 

mendapatkan jangkauan yang lebih luas tidak sekedar pembina yang melihat 

keberhasilan karakter pembiasaan ibadah siswa di sekolah namun dapat dijadikan 

sebagai ajang promosi sekolah agar dikenal banyak orang. 

6. Kegiatan Seminar/Parenting untuk orang tua 

kegiatan parenting dilakukan di SDIT Insan Madani Palopo karena melalui 

kegiatan parenting bertujuan untuk membangun kesadaran orang tua/wali akan 

pentingnya terlibat dalam pendidikan anak. Termasuk didalamnya adalah 
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mengembangkan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan. 

Tujuan kegiatan parenting adalah 

a) Mengingkatkan kesedaran, pengetahuan, dan kemampuan orang tua dalam 

mendidik/mengasuh anak 

b) Meningkatkan kualitas keterlibatan orang tua dalam mendidik anak 

sekolah di rumah 

c) Menjadi wadah berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik baik di 

antara orang tua dalam mendidik anak 

d) Mewujudkan keselarasan dalam mendidik anak antara yang di lakukan di 

sekolah dan di rumah 

e) Menumbuhkan jiwa kebersamaan di antara orang tua 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, berupa paparan data, dan analisis data yang 

telah dilakukan, kesimpulan yang diperoleh adalah:  

1. Pembiasaan ibadah melalui program Bina Pribadi Islam di SDIT Insan 

Madani Palopo merupakan kurikulum tambahan sekaligus program unggulan 

yang wajib dijalankan oleh sekolah Islam terpadu yang berada di bawah 

naungan jaringan sekolah Islam terpadu (JSIT), program BPI merupakan 

program pembinaan karakter dan wawasan islami bagi siswa, selain itu tujuan 

BPI menjadi penguatan pembelajaran agama dan praktek secara langsung di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. Pembiasaan ibadah yang 

diterapkan oleh siswa  ialah pembiasaan salat dhuha, baca al-Quran, dzikir al 

matsurat dan pembiasaan sedekah. Strategi yang dilakukan oleh pembina 

dalam penerapan pembiasaan siswa adalah memberikan pemahaman dalam 

bentuk kelompok liqo, dan bentuk pengaplikasian dari materi yaitu 

pembiasaan Ibadah diperaktekkan dengan melakukan respon kelas yang 

memiliki beberapa aktivitas seperti pelaksanaan salat dhuha, baca al-Quran, 

dzikir al-matsurat dan sedekah. Melalaui perkelompokan siswa yang 

langsung di bina oleh wali kelas sekaligus sebagai pembina dalam program 

Bina Pribadi Islam. 

2. Efektivitas penerapan pembiasaan ibadah melalui program Bina Pribadi Islam 

di SDIT Insan Madani Palopo dinilai efektif dengan adanya fasilitas yang 

sangat memadai seperti buku yang berjenjang dari kelas 1-6, tersedianya buku 
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yang berjenjang sangat memudahkan siswa dalam memahami materi maupun 

pengaplikasiannya yang disertai dengan hadis-hadis arbain.  Adapun cara 

menilai efektifnya penerapan pembiasaan ibadah melalui program BPI dapat 

dilihat dari penyediaan buku kontrol setiap siswa yang termuat aspek Ibadah, 

kemandirian dan aspek social siswa, melalui buku kontrol yang diberi istilah 

buku mutabaah, selain buku tersebut dijadikan sebagai buku control amalan 

keseharian siswa, guru juga menjadikan sebagai wadah berkoordinasi terkait 

perkembangan dan pengontrolan pembiasaan Ibadah siswa yang termuat 

paraf orang tua, faktor pendukung dalam penerapan pembiasaan Ibadah 

melalui program BPI ini adalah faktor internal dan faktor external. Sedang 

faktor penghambatnya ialah kesibukan orang tua dan jumlah yang terlalu 

banyak dalam kelompok (liqot) sehinggah sulit diakomodir oleh guru. 

3. Upaya yang dijadikan optimalisasinya Program Bina Pribadi Islam di SDIT 

Insan Madani Palopo dalam pembiasaan Ibadah siswa adalah sekolah 

membuat aturan dedikasi terhadap profesi guru yang tidak merangkap lanjut 

studi ataupun bekerja di instansi lain agar guru lebih focus dalam 

pengembangan program di sekolah agar berjalan sesuai dengan tujuan, 

kemudian mengadakan seminar/parenting untuk orang tua karena mencapai 

keberhasilan pembiasaan siswa maka harus ada peran orang tua didalamnya 

itulah sebabnya sekolah mengadakan seminar/parenting bagi orang tua siswa. 

Mengadakan workshop bagi guru dan kerja sama dengan JSIT Pusat agar 

mendapatkan berbagai referensi untuk kegiatan BPI kedepan, dan 
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memanfaatkan sosial media sebagai wadah promosi sekolah dan dapat 

bersaing dengan sekolah unggulan yang telah berkemajuan.  

B. Saran 

Diharapkan pembiasaan Ibadah melalui program Bina Pribadi Islam di 

SDIT Insan Madani Palopo dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian 

yang lebih lanjut dari segi yang lain, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih lengkap tentang pembiasaan Ibadah melalui program Bina Pribadi Islam di 

SDIT Insan Madani Palopo 

1. Kepada kepala sekolah SDIT Insan Madani Palopo semoga terus menerus 

menjalankan kegiatan program Bina Pribadi Islam, dan para guru atau 

pembina terus mengelola program tersebut sehingga dapat berkembang dan 

dapat menjadi referensi bagi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di 

seluruh kota Palopo. 

2. Program BIna Pribadi Islam harapan peneliti untuk terus dijalankan dan 

digenjot perkembangannya dari program Bina Pribadi Islam tersebut, 

karena program ini memiliki ciri khas yang khusus dalam membentuk 

karakter peserta didik yang baik dan terprogram, sehingga nilai-nilai 

pembiasaan Ibadah Islami tertanam dalam diri peserta didik yang sesuai 

tuntunan agama Islam yang berdasarkan al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah 

Saw.  

3. Peserta didik, agar selalu semangat dalam mengikuti program Bina Pribadi 

Islam, dengan memaksimalkan waktu belajar pada saat mengikuti program 

Bina Pribadi Islam, dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang terdapat didalam 
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program Bina P ribadi Islam. Sehingga berpotensi untuk membentuk nilai-

nilai karakter islami dalam diri, dan menjadi pribadi yang berkarakter 

mulia dan menjadi generasi yang  rabbani.  
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